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ABSTRAK

Nama . Sarifah Yanti Siregar
Nim : 2020500084
Judul : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model

Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada Mata Pelajaran IPS
di Kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan

Latar belakang masalah ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran lImu Pengetahuan Sosial. Hal ini disebabkan karna model pembelajaran
yang diterapkan belum optimal dan siswa kurang tertarik dengan proses
pembelajaran. Maka, perlu adanya perubahan pelaksanaan pembelajaran di kelas
melalui penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dalam proses pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD
Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar lImu Pengetahuan
Sosial siswa kelas 1V meningkat dengan menggunakan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan pada tahap perencanaan, tindakan, observasi
da refleksi di SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan. Subyek penelitian ini adalah 16 siswa kelas IV, 9 laki-laki dan 7
perempuan. Pengujian, wawancara, observasi dan dokumentasi berfungsi sebagai
alat instrument. Dari hasil analisis data peneliti menemukan persentasi yang
gosiklus | pertemuan rata rata nilai siswa 65,9 (7 dari 16 Siswa). Pada Siklus I
Pertemuan Il rata-rata nilai siswa 72,5 (8 dari 16 siswa). Pada Siklus Il Pertemuan
| rata-rata nilai siswa 74,3 (11 dari 16 Siswa) Sedangkan pada siklus Il pertemuan
Il rata rata nilai siswa 90 (14 dari 16 siswa). Hasil skor yang dicapai dalam
penelitian ini sudah mencapai indikator.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Auditory Intellectually Repetition (AIR),
IImu Pengetahuan Sosial.



ABSTRACT

Name : Sarifah Yanti Siregar
Reg Number : 2020500084

Thesis Title  : Improving Student Learning Outcomes Using The Auditory
Intellectually Repetition (Air) Learning Model In Social Sciences Subjects In
Class Iv Of Sork Muhammadiyah Elementary School, Batang Angkola District,
Sount Tapanuli Regency

The background to this problem is the low student learning outcomes in
Social Sciences subjects. This is because the learning model applied is not optimal
and students are less interested in the learning process. So, there is a need to
change the implementation of learning in the classroom through the use of the
Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model in the learning process.
The problem formulation in this research is that using the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model can improve student learning outcomes in social
studies subjects in class IV of SD Muhammadiyah Sorik, Batang Angkola
District, South Tapanuli Regency. This research aims to find out whether the
Social Sciences learning outcomes of class IV students improve by using the
Auditory Intellectually Repetition learning model. This type of research is
classroom action research (PTK). This research was carried out at the planning,
action, observation and reflection stages at Sorik Muhammadiyah Elementary
School, Batang Angkola District, South Tapanuli Regency. The subjects of this
research were 16 fourth grade students, 9 boys and 7 girls. Testing, interviews,
observation and documentation function as instrument tools. In the first cycle of
meetings the average student score was 65,9 (7 out of 16 students). In Cycle I,
Meeting I, the average student score was 72,5 (8 out of 16 students). In cycle II,
meeting |, the average student score was 74,3 (11 out of 16 students). Meanwhile,
in cycle 11, meeting 11, the average student score was 90 (14 out of 16 students).
The score results achieved in this study have reached the indicators.

Keywords: Learning Outcomes, Auditory Intellectually Repetition (AIR) Model,
Social Sciences
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut UUD RI No0.20/2003, pasal 1 ayat 1 menyatakan
pendidikan diartikan sebagai usaha yang direncanakan untuk menciptakan
kesadaran siswa supaya dijadikan orang yang dewasa dan dapat
mewujudkan situasi dan kondisi belajar mengajar serta mengembangkan
keaktifannnya dalam potensi yang dimilikinya contohnya dapat
menguatkan agamanya, penahan dirinya dan kepribadiannya, jadi orang
cerdas, memilki akhlak yang baik, bahkan menjadi terampil.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat."

Pendidikan berlaku bagi siapa saja mulai dari masa kanak-kanak
hingga masa tua. Pendidikan diwajibkan di Indonesia mulai sejak anak
berusia 6 tahun yaitu Pendidikan dasar atau disebut dengan sekolah dasar
(SD). Selain itu siswa juga diwajibkan untuk menempuh pendidikan dari
jenjang Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama atau Madrasah Tsanawiyah, Sampai Sekolah Menengah Atas atau

Madrasah Aliyah.

! Abd Rahman et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan,” Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): hal. 2-3.



Setiap sekolah memiliki kurikulum mata pelajaran yang sesuai
dengan ketentuan dari badan standar pendidikan nasional baik Sekolah
Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Salah satu mata pelajaran yang akan
peneliti bahas disini adalah mata pelajaran IPS pada tingkat Sekolah Dasar
atau Madrasah Ibtidaiyah. IPS adalah mata pelajaran yang wajib diajarkan
pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa yang berkaitan dengan pengetahuan dan isu sosial.
Tujuan mata pelajaran IPS adalah agar peserta didik memilki kemampuan
dalam mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, dan memiliki kemampuan dasar berpikir
kritis dan logis. Namun, kenyataan yang ada menunjukkan terdapat
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran IPS vyaitu
pembelajaran IPS diajarkan dengan metode diskusi, dan pembelajaran
berpusat pada guru.

SD Muhammadiyah Sorik kecamatan Batang Angkola merupakan
salah satu sekolah yang mempunyai misi menyiapkan nilai pembinaan
akhlak siswa di dalam setiap proses pembelajaran. Hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan Guru mata pelajaran IPS yang bernama
Rona Masdelima Galingging S.Pd masih banyak yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Diketahui bahwa hasil ulangan
harian mata pelajaran IPS di kelas IV SD Muhammadiyah Sorik selama ini
masih tergolong sangat rendah dari 16 peserta didik hanya 6 orang yang

mencapai nilai KKM sedangkan Jumah peserta didik yang tidak tuntas



sekitar 10 orang. Nilai KKM vyang telah ditetapkan oleh SD
Muhammadiyah Sorik untuk mata Pelajaran IPS adalah 75. Pelaksanaan
pembelajaran yang terbatas pada pengajaran konvensional justru banyak
berkembang dan siswa menjadi pasif. Pembelajaran Konvensional
Merupakan salah satu model pembelajaran yang hanya memusatkan pada
metode pembelajaran ceramah. Sedikitnya partisipasi siswa dalam
pembelajaran di kelas maka akan memengaruhi hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Dalam pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, guru dalam
mengajar masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dari
hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Muhammadiyah Sorik, jumlah
keseluruhan peserta didik kelas 1V adalah 16 siswa, dengan rincian 7 siswa
perempuan dan 9 jumlah laki-laki, beliau juga mengatakan bahwa
keaktifan siswa juga masih terbilang cukup rendah. Terbukti ketika guru
melakukan Tanya jawab dengan siswa, hanya ada beberapa siswa saja
yang aktif menjawab.

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Sorik dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1.1
Persentase nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPS

No. | Ketuntasan Jumlah Siswa | Persentase Nilai
1. | Tuntas 6 37,5% >75
2. | Belum Tuntas 10 62,5% <75
Jumlah 16 100%




Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada tiga aspek yaitu Auditory,
Intellectually dan Repetition. Auditory berarti siswa belajar dengan
berbicara, mendengarkan, menyimak , presentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat dan menanggapi. Intellectually adalah belajar
dengan berpikir, peserta didik dilatih dengan memecahkan masalah,
mengonstruksi dan menerapkan. Sedangkan Repetition merupakan
pengulangan yang bermakna mendalami memantapkan dengan cara siswa
dilatih melalui pemberian tugas atau kuis. Dengan memberikan tugas dan
kuis peserta didik akan lebih terlatih dalam memecahkan masalah dan
bertanggung jawab atas tugas-tugasnya. >

Selama ini kegiatan belajar mengajar yang dilakukan disekolah
hanya berfokus pada guru dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi
yang kurang terarah, latihan ataupun tugas lembar kerja siswa (LKS).
Sedangkan siswa yang lain lebih banyak berbicara dengan teman
sebangkunya, sehingga kurang mampu merangsang siswa untuk terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, dan berakibat memunculkan spekulasi
dikalangan siswa bahwa pembelajaran IPS itu sangat membosankan dan
tidak menarik untuk dipelajari. Pola pembelajaran yang seperti ini akan
berakibat siswa sulit untuk memahami pelajaran ataupun materi yang
disampaikan oleh guru. Permasalahan sebagaimana tersebut diatas harus

segera diatasi dan ditelii sehingga akan meningkatkan kompetensi siswa

? Teti Misnawati, “Meningkatkan Hasil Belajar Dan Aktivitas Siswa Melalui
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Sagacious Jurnal limiah
Pendidikan Dan Sosial 4, no. 1 (2017): 77-86.



antara lain keaktifan belajar siswa supaya bisa meningkatkan hasil mutu
pembelajaran yang baik. Agar para siswa tertarik dan termotivasi untuk
belajar dalam usaha peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar
merupakan bentuk dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas
yang dimiliki siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari perilakunya,
baik perilaku dalam bentuk penugasan, pengetahuan, keterampilan
berpikir maupun keterampilan motorik. * Untuk itu, peneliti menggunakan
model pembelajaran AIR (auditory, intellectualy, repetition) khusus pada
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, karena dengan metode ini dapat
mendorong siswa agar mengutarakan pendapat atau pemikirannya dan
bagaimana mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis
dan dapat dipertanggung jawabkan.

Berdasarkan Permasalahan diatas, peneliti ingin meneliti
bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition dapat meningkatkan hasil belajar IPS materi Sumber Daya
Alam dan Buatan pada peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Sorik.
Oleh sebab itu, saya tertarik untuk mengangkat masalah tersebut dalam
Skripsi yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) Pada
Mata Pelajaran IPS di Kelas IV SD Muhammadiyah Sorik

Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan ”

* Jurnal Peka VVol.4 Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Terhadap Hasil Belajar IPS
no. 2 (2016): Hal.138.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi area dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran
IPS di kelas IV. Untuk Fokus penelitiannya adalah Sebagai Berikut:
1. Hasil belajar sebagian besar siswa pada materi IPS di bawah KKM 75.
2. Keterlibatan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar masih sangat
minim sehingga siswa tidak memahami materi yang diajarkan.
3. Proses pembelajaran IPS masih kurang menarik bagi siswa sehingga
berakibat kurang optimalnya hasil pembelajaran
4. Guru menggunakan metode konvensional dalam mengajar.
C. Batasan Masalah
Agar masalah tidak terlalu luas, maka dalam peneliti ini penulis
membatasi penelitian yaitu:
1. Hasil belajar yang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar IPS pada materi sumber daya alam dan buatan
2. Sekolah yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas IV SD
Muhammadiyah Sorik kecamatan Batang Angkola Kabupaten
Tapanuli Selatan.

3. Hasil belajar kognitif jenjang C1-C6.



D. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan memahami
tentang maksud dan tujuan penelitian ini, maka berikut peneliti membatasi

beberapa istilah:

1. Peningkatan
Peningkatan adalah Memajukan kesuatu arah yang lebih baik lagi
daripada sebelumnya. Adi S menjelaskan peningkatan berasal dari kata
tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian
membentuk susunan. Sedangkan peningkatan berarti kemajuan.
Peningkatan juga berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar
menjadi lebih baik. * Menurut Peneliti Peningkatan adalah sebuah cara
atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau
kemampuan menjadi lebih baik. Selain itu peningkatan juga berarti

pencapaian dalam proses, ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar menurut A.
Supratiknya adalah kemampuan- kemampuan baru yang diperoleh murid
sesudah mereka mengikuti proses belajar mengajar tentang mata pelajaran
tertentu. > Pemerolehan kemampuan baru tersebut akan terwujud dalam
perubahan tingkah laku tertentu seperti dari tidak tahu menjadi tahu

tentang seluk beluk aktivitas tertentu. Menurut Peneliti hasil belajar adalah

* Adi S. Konsep Peningkatan Adab, (Pasaman Barat, Mei, 2023): Hal.8
> A. Supratiknya, Penilaian Hasil Belajar dengan Teknik Nontes, (Yogyakarta 2012): Hal.



suatu kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar
mengajar.
3. Model pembelajaran

Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition adalah suatu
pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal, yaitu Auditory
(mendengar), Intellectually (berpikir), dan Repetition (pengulangan). Belajar
Auditory merupakan cara belajar standar bagi masyarakat. Meier(2002)
mendefenisikan kata “Intellectual” menunjukkan apa yang dilakukan siswa
dalam pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan
untuk merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna,
rencana dan nilai dari pengalaman tersebut. Repetition bermakna
pengulangan. Dalam konteks pembelajaran, merujuk pada pendalaman,
perluasan, dan pemantapan siswa dengan cara memberinya tugas atau kuis. °
Menurut Peneliti Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) Merupakan suatu pembelajaran yang memperhatikan tiga hal yaitu,
mendengar, berpikir, dan memecahkan masalah dan diakhiri dengan

pengulangan agar menjadi lebih efektif.

4. 1lmu Pengetahuan Sosial

IiImu Pengetahuan Sosial adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan
untuk tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran disekolah dasar dan

menengah.” Menurut Peneliti IPS adalah IImu Pengetahuan Sosial merupakan

®S Linuwih and N O E Sukwati, “Efektivitas Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition ( Air ) Terhadap Pemahaman Siswa. ( Semarang 28 juli 2014 ). Hal 159.

’ Maulana Arafat Lubis & Nashran Azizan, Konsep Dasar lImu Pengetahuan Sosial,
(Jakarta, 2021)Hal. 6.



ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan disesuaikan bagi penggunaan program

pendidikan disekolah atau bagi kelompok belajar lainnya yang sederajat.

Jadi yang dimaksud dengan peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
adalah suatu Pembelajaran Yang akan meningkatkan hasil belajar siswa jika
memperhatikan tiga hal yaitu Auditory (mendengar), Intellectually (berpikir),
dan Repetition (pengulangan). Belajar Auditory merupakan cara belajar
standar bagi masyarakat. Meier mendefenisikan kata “Intellectual”
menunjukkan apa yang dilakukan siswa dalam pikiran mereka secara internal
ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu
pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari
pengalaman tersebut. Repetition bermakna pengulangan.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang
Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan?

2. Bagaimana respon siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sorik dalam
pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan Model Auditory

Intellectually Repetition (AIR)?
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3. Apakah terjadi peningkatan dengan menggunakan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR) guru dapat memanfaatkan media dengan
baik di kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang Angkola
Kabupaten Tapanuli Selatan?

F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa kelas 1V
SD Muhammadiyah Sorik dalam penggunaan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR).

2. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Sorik dalam pelaksanaa pembelajaran tematik dengan menggunakan
model Auditory Intellectually Repetition (AIR).

3. Untuk mengetahui apakah guru dapat memanfaatkan media dengan baik di
kelas IV SD Muhammadiyah Sorik.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini, sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Untuk mendapatkan teori atau pengalaman baru yang relevan
terutama dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial dari teori model Pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition.
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2. Secara Praktis
Untuk mengembangkan dan melaksanakan penelitian lebih lanjut,
baik untuk diri sendiri maupun guru kelas. Hasil penelitian tindakan kelas
ini akan memberikan manfaat yang berarti bagi perseorangan atau
institusi, seperti diuraikan berikut ini:
1. Bagi siswa
a. Untuk meningkatkan daya tarik siswa dalam mempelajari IPS
b. Untuk meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran
IPS
c. Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS
tentang sumber daya alam dan buatan
2. Bagiguru
a. Memberikan manfaat kepada guru dalam rangka mengembangkan
dan memperbarui cara mengajarnya untuk meningkatkan perhatian
siswa
b. Sebagai masukan bagi guru dalam rangka meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar
c. Menemukan suatu strategi untuk meningkatkan hasil belajar siswa
tentang sumber daya alam.
3. Bagi Kepala Sekolah
a. Sebagai masukan dalam rangka memotivasi para guru untuk

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar
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b. Sebagai bahan pertimbangan dan pengambilaan keeputusan untuk
meningkatkan mutu sekolah
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan nilai KKM.
4. Bagi Peneliti
Untuk memenuhi Persyaratan mendapatkan gelar sarjana
pendidikan dalam mengelola pembelajaran dalam mengelola
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sesuai dengan kurikulum
Merdeka yang dapat meningkatkan kemampuan mengajar dan
memberikan pengetahuan.
H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemahaman belajar siswa berdasakan tes akhir siklus dikatakan
meningkat apabila dalam proses pembelajaran terlihat adanya
peningkatan jumlah siswa yang tuntas pemahaman dari siklus | ke
siklus berikutnya dengan kriteria 75% dari total siswa dalam kelas.
Aktivitas belajar siswa siwa dikatakan dalam proses pembelajaran
terlinat adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari minimum
aktivitas belajar siswa berkategori aktif dan baik.
2. Presentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke

siklus berikutnya dengan kriteria minimal (KKM) sebesar 70.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan pada penelitian ini terbagi dalam lima
bab, yakni sebagai berikut:

Bab |  Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Identifikasi Masalah, Batasan Basalah, Batasan Isilah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Kegunaan Penelitian, Indikator Keberhasilan
Tindakan, dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il Kajian Teoritis terdiri dari Kajian Teori, Penelitian yang
Relevan, Kerangka Berpikir, dan Hipotesis Tindakan.

Bab Ill Metode Penelitian terdiri dari Tempat dan Waktu
Penelitian, Jenis dan Metode Penelitian, Latar dan Subjek Penelitian,
Prosedur Penelitian, Sumber Data, Instrumen Pengumpulan Data, Teknik
Pemeriksaan Keabsahan Data dan Tekhnik Analisis Data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian terdiri dari Hasil
Penelitian dan Pembahasan.

Bab V Penutup terdiri dari Simpulan, Saran, Daftar Pustaka dan

Lampiran.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Peningkatan Hasil Belajar
a. Pengertian Peningkatan

Adi S menjelaskan peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang
berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk
susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas.
Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan
merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas
maupun kuantitas. Peningkatan juga dapat berarti penambahan
keterampilan dan kemampuan agar menjadi lebih baik.

Selain itu juga berarti pencapaian dalam proses, ukuran, sifat,
hubungan dan sebagainya. Contoh penggunaan Kkatanya adalah
peningkatan mutu pendidikan, peningkatan kesehatan masyarakat,
serta peningkatan keterampilan para penyandang cacat. Peningkatan
dalam contoh diatas memiliki arti yaitu usaha untuk membuat sesuatu
menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Peningkatan menurut KBBI
adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan Usaha, Kegiatan.
Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan sesuatu

kesuatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumnyaSuatu usaha

14
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untuk tercapainya suatu peningkatan biasanya diperlukan perencanaan
dan eksekusi yang baik. *

Perencanaan dan eksekusi ini harus saling berhubungan dan
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan. Peningkatan
menurut KBBI adalah proses, perbuatan, cara meningkatkan Usaha,
Kegiatan. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan untuk menaikkan
sesuatu kesuatu arah yang lebih baik lagi daripada sebelumnya. Kata
peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau
sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah
peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah
jumlah hasil dari sebuah proses atau dengan tujuan peningkatan.
Sedangkan kualitas menggambarkan nilai dari suatu objek karena
terjadinya proses yang memiliki tujuan berupa peningkatan. Hasil dari
suatu peningkatan juga ditandai dengan tercapainya tujuan pada suatu
titik tertentu. Dimana saat suatu usaha atau proses telah sampai pada
titik tersebut maka akan timbul perasaan puas dan bangga atas
pencapaian yang telah diharapkan.

Pengertian Belajar

Kata atau istilah belajar bukanlah sesuatu yang baru, sudah
sangat dikenal secara luas, namun dalam pembahasan belajar ini
masing-masing ahli memiliki pemahaman dan definisi yang berbeda-

beda. Hampir semua ahli telah mencoba merumuskan dan membuat

! Suharno, Meningkatkan Knerja Guru Dalam Pembelajaran Masa Pandemi. (Bandung,

2019) Hal-3.
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tafsirannya tentang “belajar”. Seringkali pula perumusan dan tafsiran
itu berbeda-beda satu sama lain. Dalam uraian ini kita akan berkenalan
dengan beberapa perumusan belajar:

Menurut R.Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat
pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini menjadi terpadu
dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru dengan siswa,
serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Menurut Burton dalam Ahmad belajar dapat diartikan sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi
antara individu dengan individu lain dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan
lingkungannya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dan dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman atau pengetahuan baru dan dengannya dapat terbentuk
suatu perubahan diri individu baik dengan lingkungannya maupun

dengan individu lainnya.

2 Sinar, Metode Active Learning, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. (Yogyakarta,
Maret 2018). Hal-8
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Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dari segi bahasa terdiri dari dua kata hasil dan belajar.
Hasil belajar merupakan bentuk dari kecakapan-kecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penugasan, pengetahuan,
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. >
Aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dan dalam keadaan
sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman atau pengetahuan baru
dan dengannya dapat terbentuk suatu konsep, pemahaman atau
pengetahuan baru dan dengannya dapat terbentuk suatu perubahan diri
individu baik dengan lingkungannya maupun dengan individu lainnya.
Aktivitas belajar pada dasarnya suatu proses dalam menerima hal-hal baru
dan mengembangkan potensi diri dan hasilnya dapat kita terapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kemahiran dalam bercakap, berbaur dengan
lingkungan sekitar, melakukan kegemaran serta menjaditerampil dapat
mengalami perkembangan karena adanya tahap belajar. Kegiatan ini
muncul dalam berbagai macam rupa, dan mempunyai arti yang sangat

luas.

¥ M. Andi Setiawan Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta 2019. Hal-2
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Pembelajaran adalah proses imteraksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
mencapai tujuan pendikan tertentu. * Hal utama dalam proses
pembelajaran adalah bagimana guru mampu menciptakan interaksi dengan
peserta didik. Hasil belajar adalah tolak ukur tingkat keberhasilan siswa
setelah mengikuti aktivitas pembelajaran. perolehan nilai dapat berupa
angka, huruf, simbol maupun peningkatan akan pengetahuan dengan
melakukan serangkaian tugas maupun kuis.

Pembelajaran merupakan usaha mempengaruhi siswa agar terjadi
perubahan belajar. Pembelajaran adalah sebuah upaya membelajarkan
siswa melalui penciptaan kondisi dan lingkungan belajar yang kondusif. °
Hal demikian menggambarkan bahwa yang menjadi fokus bagi pendidik
adalah bagaimana mengelola pembelajaran sehingga dapat mencapai
tingkat hasil belajar yang diinginkan. Hasil belajar merupakan bentuk dari
kecakapan-kecakapan potensi atau kapasitas yang dimiliki siswa. °
Kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung,
yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan,

pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik

dari sebelumnya.

* Leli Halimah, Keterampilan Mengajar sebagai inspirasi untuk menjadi guru yang
Excellent di abad ke-21. Bandung, oktober 2017. Hal-33

® Rusman, Belajar Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Jakarta ,
Januari 2017. Hal-2

® Muliati, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa,’
Revista CENIC. Ciencias Bioldgicas 152, no. 3 (2016): Hal.138.

i
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Belajar memiliki tujuan vyaitu untuk melakukan berbagai

penyempurnan dalam hal yang berkaitan dengan kepentingan hidup.
Bersarkan pengertian hasil belajar tersebut terdapat pada ranah kognitif

meliputi:  mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan(C3),

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), berkreasi (C6).

Table 2.1

Taksonomi Bloom Versi Revisi ’

Pengetahuan | Pemahaman Aplikas | Analisi | Evaluasi | Kreas
(C1) (C2) i S (C5) i

(C3) (C4) (C6)
Mengutip Memperkirakan | Memerl | Menga | Mempert | Meng
Menyebutkan | Menjelaskan ukan nalisis | imbangk | abstra
Menjelaskan | mengkategorika | Menyes | Memeri | an ksi
Menggambar | n uaikan | kasa Menilai | Meng
kan Mencirikan Mengal | Membu | Memban | anima
Membilang Merinci okasika | at dingkan | si
Mengidentifi | Mengasosiasikan | n Blue Menyim | Meng
kasi Membandingkan | Mengur | print pulkan atur
Mendaftar Menghitung utkan Membu | Mengko | Meng
Menunjukkan | Mengkonstransk | Menera | at garis | ntranska | umpu
Memberi an pkan besar n Ikan
label Mengubah Menent | Memec
Memberi Mempertahan ukan ahkan
indeks Menguraikan Menug | Mengk
Memasangka askan arakteri
n
Menamai

33.

7 Syafrilianto & Maulana, Micro Teaching di SD/ MI (Jakarta, 27 januari 2020)Hal. 30-
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan suatu kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik
dengan menjalani proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat
dibedakan menjadi 2 yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang
belajar, yang disebut dengan faktor internal dan yang bersumber dari luar diri
manusia yang belajar yang disebut dengan faktor eksternal. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
1. Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (internal) digolongkan menjadi
dua golongan, yaitu:
a. Fisiologis
Pada faktor ini harus ditinjau, sebab bisa jadi yang melatar
belakangi aktivitas belajar adalah keadaan jasmani, karena jasmani yang
segar dan kurang segar.
b. Psikologis
Ada tujuh faktor yang tergolong kedalam faktor psikologis
yang mempengaruhi belajar yaitu: intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motivasi, kematangan dan kelemahan. ®

® Sunaryo, Psikologi. (Jakarta, 2004). Hal- 171-172
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2. Faktor yang berasal dari diri pelajar (eksternal)
a. Non Sosial
Faktor ini dapat dikatakan juga tidak terbilang banyak

jumlahnya seperti keadaan udara cuaca waktu pagi siang dan malam,
letak/tempat, alat-alat yang digunakan untuk belajar.

b. Sosial

Faktor ini adalah faktor manusia yang baik manusianya hadir
ataupun tidak hadir. Kehadiran orang lain pada seseorang yang
sedang belajar. Banyak sekali mengganggu situasi belajar. °
2. Karakteristik Siswa SD/MI
Menurut Supariasa karakteristik anak usia sekolah umur 6-12 tahun
terbagi menjadi empat bagian terdiri dari :
1) Fisik/Jasmani

a) Adanya kecenderungan memuiji diri sendiri.

b) Anak wanita biasanya lebih tinggi dan lebih berat dibanding laki-laki

dengan usia yang sama.

¢) Anggota-anggota badan memanjang sampai akhir masa ini.

d) suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak lain.

e) Pertumbuhan tulang, tulang sangat sensitif terhadapkecelakaan.

f) Pertumbuhan gigi tetap, gigi susu tanggal, nafsu makan besar, senang

makan dan aktif. °

® Anita asnawi, Ferdianty Augustinah, Pengaruh Sosial Terhadap Hasil Belajar. Agustus
2015. Hal 332

19 samsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan remaja. (Bandung. PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal 5-7
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2) Emosi
a) Suka berteman, ingin sukses, ingin tahu, bertanggung jawab terhadap
tingkah laku dan diri sendiri, mudah cemas jika adakemalangan di
dalam keluarga.
b) Tidak terlalu ingin tahu terhadap lawan jenis.
3) Sosial
a) Senang berada di dalam kelompok, berminat di dalam permainan
yang bersaing, mulai menunjukkan penampilan diri, jujur, sering
punya kelompok teman-teman tertentu.
b) Sangat erat dengan teman-teman sejenis, laki-laki dan wanita
bermain sendiri-sendiri.
4) Intelektual
a) Suka berbicara dan mengeluarkan pendapat minat besar dalam
belajar dan keterampilan, ingin coba-coba, selaluingintahu sesuatu.
b) Perhatian terhadap sesuatu sangat singkat.
3. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
a. Pengertian Model Pembelajaran Auditory Intellelectully Repetition
(AIR)

Model pembelajaran AIR ini merupakan singkatan dari Auditory,
Intellectually Repetition. Auditory yaitu belajar mengutamakan berbicara
dan mendengarkan. Intellectually menunjukkan apa yang dilakukan
pembelajaran dalam pemikiran suatu pengalaman dan menciptakan

hubungan makna, rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut.
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Intellectualy juga bermakna belajar haruslah menggunakan kemampuan
berpikir, memecahkan masalah dan menerapkan.

Repetiton merupakan pengulangan yang diperlukan dalam
pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam dan luas, peserta didik
perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan kuis. ** Model
pembelajaran yakni suatu rancangan atau rencana yang disusun pendidik
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi peserta didik dengan tujuan
agar materi yang diberikan tidak keluar dari konteks yang telah ditetapkan,
dan guna model pembelajaran sebagai arahan untuk pendidik didalam
kelas guna settingan pengajaran atau setting lainnya.

Model pembelajaran AIR pertama kali di perkenalkan oleh Dave
Meier. Meier merupakan Pendidik, trainer, sekaligus penggagas model
accelerated learning. Model pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition bermakna pendalaman, perluasan, dan pemantapan dengan cara
pemberian tugas dan kuis. Dave Meier menambahkan lagi mengenai gaya
belajar intelektual yang bercirikan sebagai pemikir menggunakan
kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman. Intelektual adalah
bagian dari merenung, mencipta, memecahkan masalah dan membangun
makna. Gaya belajar yang demikian adalah yag seharusnya ditempuh oleh
setiap peserta didik agar dalam proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan bisa dijadikan patokan dalam setip pembelajaran. ** Model

Pengulangan materi yang diberikan dalam beberapa kali kesempatan

' Andri Kurniawan, Nanang, Metode Pembelajaran era Digital. (Desember 2022). Hal 14
2 Miftahul Huda. Model- model Pengajaran dan pembelajarn, Pustaka Belajar,
(Yogyakarta, 2013) Hal. 289.
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secara bertahap tiap materi membuat ingatan para siswa lebih terbuka
sehingga siswa bisa dengan mudah menjawab berbagai persoalan yang
diberikan. Salah satu kelemahan yakni belum terlihat motivasi untuk
sekadar membaca atau mengulang kembali pelajaran yang telah diberikan
oleh guru sebelumnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) ialah mengajak
siswa memecahkan masalah, menganalisis pengalaman dalam bentuk
diskusi kelas. Model pembelajaran AIR merupakan gaya belajar yang
menggunakan alat indera pendengaran (telinga) dimana pengetahuan
didapatkan dengan mendengarkan kemudian materi tersebut diulangi lagi
oleh guru atau diberikan penguatan.

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran  Auditory Intellectually
Repetition (AIR)
Adapun cara untuk menerapkan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) antara lain :
Tabel 2.2

Langkah-langkah Model Pembelajaran AIR

Langkah-langkah Aktivitas Guru dan Peserta Didik
Model Pembelajaran

Auditory

Intellectually

Repetition (AIR)

1. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok,
didalam kelompok tersebut ditentukan masing-
masing 4-5 anggota.

2. Siswa  mendengarkan  dan  memperhatikan
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penjelasan dari guru.

3. Setiap kelompok membahas tentang materi yang
mereka pelajari dan menuliskan hasil diskusi
tersebut untuk selanjutnya dipresentasikan di depan
kelas (Auditory).

4. Siswa diberi beberapa butir soal yang berkaitan
dengan materi yang dibahas pada saat kegiatan
diskusi berlangsung.

5. Setelah butir soal didapat, setiap kelompok mencari
jawaban, mengimplementasikan dan
mempresentasikan hasil diskusi, kegiatan ini
diharpkan dapat meningkatkan keterampilan siswa
menjawab berbagai masalah (Intellectually).

6. Setelah selesai berdiskusi membahas tentang

materi, kemudian siswa diberikan pengulangan
materi dengan cara guru memberikan tugas berupa

tes untuk tiap individu (Repetition). 2

c. Kelebihan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
Berikut ini merupakan kelebihan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).
a. Siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat berperan lebih aktif dan berani
mengekspresikan idenya.
b. Memiliki kesempatan lebih banyak dalam hal memanfaatkan

keterampilan dan memperluas wawasan secara global atau menyeluruh.

3 Amin, Linda Yurike, Susan Sumendap, Model Pembelajaran Kontemporer. (Jakarta,
2009) Hal. 27
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c. Siswa yang memiliki kemampuan masih dibawah rata-rata dapat bebas
mengekspresikan serta merespon berbagai permasalahan terhadap materi
yang diberikan. *

Kekurangan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR)

Dibalik kelebihan yang dimiliki pasti akan ada kekurangan. Berikut
ini kekurangan yang dimiliki model pembelajaran AIR.

1. Bagi pendidik membuat serta menyiapkan permasalahan yang memiliki
makna bagi siswa bukanlah suatu yang mudah. Pendidik harus memiliki
persiapan yang matang sehingga dapat menentukan permasalahan yang
ada.

2. Menyampaikan materi atau permasalahan yang langsung dapat dipahami
oleh siswa hal tersebut merupakan perkara yang sulit. Sehingga banyak
siswa lambat dalam merespons terhadap persoalan atau materi yang
sedang mereka pelajari. °

Ilmu Pengetahuan Sosial

a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagali
cabang ilmu-ilmu sosial seperti : sejarah, geografi, ekonomi, politik,
hukum, dan budaya. llmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar
realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan

interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu pengetahuan sosial

1 Muhsyanur, Pemodelan Pembelajaran. (Bandung, Pustaka Belajar) Hal- 127.
> Agus Krisno Budiyanto, Sintaks Metode Pembelajaran. (Malang Juli 2016) Hal-23
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(sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya). Ilimu
pengetahuan sosial atau studi sosial itu merupakan bagian dari kurikulum
sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial :
sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi
sosial. 1

Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang
memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan
kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan
sejarah memberikan wawasan berkenaan dengan peristiwa-peristiwa dari
berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi komparatif yang
berkenaan  dengan  nilai-nilai,  kepercayaan,  struktur  sosial,
aktivitasaktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekpresi dan
spiritual, teknologi, dan benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih.
Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan
pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan pembuatan keputusan.
Secara intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan
studi-studi sosial.

Menurut Ahmadi IPS merupakan ilmu-ilmu sosial yang dipilih dan
disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan disekolah atau bagi
kelompok belajar yang sederajat. Menurut Ali Imran Udin IPS ialah ilmu-
ilmu sosial yang disederhankan untuk tujuan-tujuan pendidikan dan

pengajaran di sekolah dasar dan menengah.

' Buyung Syukron, “MODEL PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (
IPS ) ( Studi Pembelajaran Terpadu Pada Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah ),” n.d., 111-36.
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Tujuan llmu Pengetahuan Sosial
Tujuan pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, secara umum
dikemukakan oleh fenton adalah mempersiapkan anak didik menjadi
warga yang baik , mengajar anak didik agar mempunyai kemampuan
berpikir dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsa.
Menurut Bruce Joyce ada 3 tujuan IPS, yaitu:

A. Humanistic Education: diharapkan IPS mampu membentuk anak didik
untuk memahami segala pengalamannya serta diharapkan lebih
mengerti tentang arti kehidupan ini.

B. Citizenship Education: setiap anak didik harus dipersiapkan untuk
mampu berpartiipasi secara efektif di dalam dinamika kehidupan
masyarakatnya.

C. Intellectualy education: tiap anak didik ingin memperoleh cara dan
sarana untuk mengadakan analisis terhadap gagasan-gagasan serta
mengadakan pemecahan masalah seperti yang telah dikembangkan

oleh ahli-ahli ilmu sosial. *’

5. Sumber Daya Alam

a.

Pengertian Sumber Daya Alam

Negara kita Indonesia memiliki berbagai jenis sumber daya alam
yang tersebar di seluruh wilayah. Sumber daya alam di manfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan perlu dijaga kelestariannya. Sumber daya

alam merupakan segala sesuatu yang berasal dari alam yang dapat

Hal- 10.

7 Maulana Arafat Lubis, Konsep Dasar |lmu Pengetahuan Sosial. (Medan 30 Mei 2018)
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digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Bentuk kegiatan
ekonomi masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam antara lain
pertanian, peternakan, perikanan, perindustrian dan kerajinan. Berikut Ini
gambar Sumber Daya Alam:

Gambar 2.1

Hutan Sebagai Sumber Daya Alam

Hutan merupakan salah sat sumber daya alam,

Sumber daya alam selain dapat dikategorikan dalam bentuk modal
alam seperti daerah aliran sungai, danau, kawasan lindung, pesisir dan
lain-lain. Juga dalam bentuk faktor produksi seperti kayu, rotan air,
mineral ikan, dan lain-lain. Upaya pelestarian kedua kategori sumber daya

alam sangat ditentukan oleh daya dukungnya, karena memiliki

keterbatasan untuk menghasilkan komoditas secara berkelanjutan.
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b. Jenis-jenis Sumber Daya Alam
Sumber daya alam atau kekayaan alam adalah barang-barang yang
terkandung di alam yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Berdasarkan kelestariannya, sumber daya alam ada dua
macam, yaitu sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui.
1. Sumber Daya Alam yang dapat diperbaharui
Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah sumber daya
alam yang dapat dibudidayakan atau dikembangbiakkan. Karena dapat
dikembangbiakkan, sumber daya alam ini bisa lestari atau tidak dapat
habis. Contohnya adalah hewan dan tumbuhan. Sumber daya alam lestari
secara alami di antaranya, yaitu air, tanah, udara dan matahari.
a. Hewan
Hewan dapat dikembangbiakkan dengan beranak dan bertelur.
Sumber daya alam hewan meliputi hewan ternak, unggas, dan ikan.
b. Tumbuhan
Tumbuhan dikembangbiakkan dengan biji, tunas, dan spora. Selain
itu juga bisa dengan cangkok, stek, okulasi, dan mengenten. Sumber daya
alam tumbuhan di antaranya adalah tanaman pangan, tanaman industri,
dan hutan.
c. Air
Air merupakan sumber daya alam lestari. Air tidak akan habis

meskipun digunakan terus-menerus. Air mengalami perputaran atau siklus.
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Semua air di muka bumi mengalami penguapan. Uap air naik ke atas
menjadi awan dan berubah menjadi hujan.
d.Tanah
Tanah juga merupakan sumber daya alam lestari. Secara alami
tanah mengalami proses pembentukan mulai lapisan atas sampai lapisan
bawah. Pembentuk tanah antara lain humus, pelapukan batu, dan
pelapukan material gunung api.
e.Udara
Udara adalah sumber daya alam lestari. Di dalam udara
terkandung beberapa macam jenis zat atau gas yang sangat diperlukan
untuk kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. manusia dan hewan
bernafas mengambil oksigen dan mengeluarkan karbondioksida ke
udara. Dalam proses fotosintesis, tumbuhan mengambil karbondioksida
dan mengeluarkan oksigen ke udara. Peristiwa ini berlangsung terus
menerus dan membentuk siklus udara.
f. Matahari
Matahari merupakan sumber daya alam lestari. Sinar matahari
menjadi sumber tenaga bagi makhluk hidup di bumi.
2. Sumber Daya Alam yang tidak dapat diperbaharui
Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah kekayaan
alam yang akan habis setelah dipakai. Sebagian besar sumber daya alam

yang tidak dapat diperbaharui berupa barang tambang. Barang tambang
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terdiri atas barang tambang sumber energi, barang tambang logam dan
barang tambang industri.
a. Minyak Bumi
Minyak bumi berasal dari jasad renik dan hewan yang telah mati
jutaan tahun yang lalu, tertimbun lumpur dan terkubur di bawah tanah atau di
dasar laut. Endapan minyak bumi yang ditambang masih berupa lumpur atau
minyak mentah. Minyak mentah diangkut ke kilang minyak diolah menjadi
produk bahan bakar dan minyak pelumas. Produk bahan bakar di antaranya
berupa bensol (avtur), bensin, minyak tanah, dan solar. Residu pengolahan
berupa paselin, lilin, dan aspal.
b. Gasalam
Pertambangan gas alam biasanya satu lokasi dengan penambangan
minyak bumi. Gas alam diolah di kilang minyak menjadi gas LPG atau gas
Elpiji.
c. Batu Bara
Minyak bumi dan gas alam, batubara juga merupakan sumber daya
alam bahan bakar. Batubara terbentuk dari tumbuhan yang telah mati dan
tertimbun tanah selama jutaan tahun. Tumbuhan itu kemudian memadat dan
membentuk tanah gambut yang mengeras menjadi batu dan disebut batubara.

Batubara tua disebut kokas.
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Manfaat Sumber Daya Alam

Manfaat sumber daya alam antara lain sebagai berikut.

a.

Dari hewan ternak, unggas, dan ikan yang dibudidayakan dapat
dimanfaatkan seperti berikut ini.

- Daging, telur, dan ikan digunakan untuk lauk pauk

- Susu dan madu untuk minuman kesehatan

- Kuda dimanfaatkan tenaganya untuk menarik cikar, kerbau dan sapi
untuk  membajak sawah.

- Kulit sapi untuk jaket, sepatu, dan tas. Bulu domba untuk kain wool.

Dari tumbuhan dan hutan dapat dimanfaatkan seperti berikut.

- Tumbuhan tanaman pangan digunakan sebagai makanan pokok,
misalnya padi, jagung, ketela, dan sagu.

- Tumbuhan tanaman industri digunakan untuk bahan industri dan
perdagangan.

- hutan digunakan untuk mencegah erosi dan banjir, perlindungan
hewan dan tumbuhan, serta diambil hasilnya yang berupa kayu, rotan,
dan damar

Air digunakan untuk minum, mandi, memasak, mencuci, mengairi
sawah, pembangkit listrik, dan perikanan

Tanah digunakan untuk lahan pertanian, peternakan, pertambangan,
pemukiman, dan sebagainya. Selain itu tanah juga digunakan untuk

industri bata, genting dan keramik
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Udara digunakan untuk proses pernafasan dan fotosintesis. Selain itu
udara digunakan untuk tenaga, misalnya pada ban sepeda atau mobil,
perahu layar, dan sebagainya

Sinar matahari berguna untuk proses fotosintesis, penguapan dan
penerangan. Dengan sinar matahari hewan tumbuhan dan manusia bisa

hidup, dunia menjadi terang.

g. Minyak bumi dan gas alam digunakan untuk bahan bakar.

d. Cara Menjaga Kelestarian Sumber Daya Alam

Keberadaan sumber daya alam sangat penting dan perlu dilestarikan,

agar dapat dimanfaatkan di masa sekarang dan yang akan datang. Untuk

menjaga kelestarian sumber daya alam harus ditangani secara bersama-sama.

a. Menjaga kelestarian sumber daya alam dapat diupayakan dengan menjaga

kesuburan tanah dengan pemupukan

b. pemakaian air dengan hemat

c. menanam kembali pada bekas tebangan atau reboisasi

d. mendaur ulang barang tambang logam

e. melaksanakan program kali bersih.

B. Penelitian yang Relevan

Adapun peneltian yang sudah dilakukan sebelumnya terdiri dari:

1.

Peneltian yang dilakukan Latipah Rangkuti tahun 2020 dengan judul
“Penerapan Model Auditory Intellectually Repetition (AIR)” Untuk
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Deli Serdang.

Menyimpulkan bahwa model Pembelajaran Auditory Intellectually
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Repetition dapat meningkatkan kecakapan berpikir rasional Siswa.
Guru dan siswa mampu menerapkan model pembelajaran Auditory
Intelectually Repetition (AIR) dengan baik, mampu mempergunakan
media dengan baik dan bisa membuat peserta didik merespon banyak
terhadap materi tematik tersebut. ‘2

Penelitian yang dilakukan Muhtarom tahun 2012 dengan Judul
Penerapan Model AIR (Auditori Intellectually Repetition) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa Yogyakarta. Adapun hasil yang
diteliti adalah pada saat diskusi, awalnya siswa belum bisa
menghasilkan banyak gagasan, hanya sebagian kecil yang mampu, tapi
setelah dilakukan beberapa tindakan lebih banyak ssiswa yang sudah
mampu mengasilkan gagasan. *°

Penelitian yang dilakukan Veronika Elia, tahun 2020 dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa V
Madrasah Ibtidayah Negeri Pekanbaru. Adapun hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan meningkatkan keterampilan berbicara
siswa artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang telah

ditetapkan. %°

18 Latipah Rangkuti “ Penerapan Model Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada mata Pelajaran Tematik Kelas IV Deli Serdang”, (Skripsi
UIN Sumatera Utara 2020)

¥ Muhtarom “Penerapan model AIR (Auditory Intellectually Repetition) dengan strategi

untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Yogyakarta”. (Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta

2012)

20 Veronika Elia “ Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

untuk meningkatkan ketermpilan berbicara Siswa Pekanbaru”. (Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru 2020)
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan Kajian teori yang telah di uraikan sebelumnya

diperoleh kerangka pikir bahwa kondisi awal pembelajaran IPS kelas 1V
SD Muhammadiyah Sorik lebih banyak berpusat kepada guru, guru lebih
banyak berceramah. Siswa hanya sebagai pendengar, kondisi seperti ini
mengakibatkan siswa merasa bosan dan enggan belajar IPS. Peniliti akan
menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dalam
proses pembelajaran IPS.

Dari tindakan yang dilaksanakan peneliti, diharapkan mencapai
kondisi akhir, yaitu hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Muhammadiyah
Sorik Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan dapat
meningkat. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan

dibawah ini:



Gambar 2.2
Kerangka Berpikir

Hasil belajar IPS yang masih relatif rendah

—

- Metode yang digunakan guru kurang menarik
minat Siswa dalam belajar

- Siswa pasif dalam proses pembelajaran

- Terdapat kesenjangan hasil belajar antar siswa

—_—

Perlu adanya upaya untuk membuat siswa aktif dalam
proses pembelajaran yang bersifat komunikatif

(—

Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR)

—

Siswa menjadi aktif dan komunikatif dalam proses
pembelajaran

—

Hasil belajar siswa dapat meningkat

37
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan adalah jawaban dari suatu permasalahan
penelitian yang diperkirakan benar tapi masih dibutuhkan pembuktian
akan kebenarannya. Hipotesis tindakannya dalam Penelitin Ini adalah: jika
pembelajaran llmu Pengetahuan sosial. Materi Sumber Daya Alam dengan
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition, maka nilai rata-
rata siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah Sorik meningkat 70%. Dengan
demikian, hipotesis tindakan yang berupa Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition merupakan tindakan yang diperkirakan dapat
memecahkan masalah yang diteliti. Melalui model Auditory Intellectually
Repetition maka akan meningkatkan hasil belajar IPS materi Sumber Daya
Alam siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang

Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan
batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. Sedangkan waktu pelaksanaan
dalam penelitian ini pada semester genap tahun ajaran 2024. Penelitian
dimulai dari tangga bulan November 2023 sampai bulan Mei 2024 . Waktu
yang dilaksanakan mulai dari pengesahan judul, pengambilan data,
pengumpulan data, data hasil penelitian, dan membuat laporan penelitian.
Alasan peneliti melaksanakan penelitian di SD Muhammadiyah Sorik
Kecamatan batang Angkola, Kabupaten tapanuli Selatan, karena peneliti
menemukan permasalahan di kelas yaitu turunnya hasil belajar siswa kelas IV
SD Muhammadiyah Sorik kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatan pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) sehingga peneliti

tertarik untuk melaksanakan penelitian.

18
orensc, sec. s
CrE N SEL Ao =T St ettt
o e O e h e
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B. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif yang dilakukan oleh pelaku pendidikan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas
dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.

Jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan salah
satu metode peneltian yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas atau sekolah.
Tentunya penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur yang sistematis oleh
guru untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran
mereka supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien.’

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan untuk meningkatkan
kualitas dan mutu pelajaran dengan harapan tercapainya tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien. Penelitian Tindakan Kelas dapat didefenisikan
sebagai sebuah proses investigasi terkendali yang berdaur ulang dan bersifat
reflektif mandiri yang dilakukan oleh guru/ calon guru yang memilki tujuan
untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi,

kompetensi, atau sLituasi pembelajaran.

! Maulana Arafat & Nashran Azizan, Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI. (Yogyakarta,
Samudra Biru 17 Juni 2022). HIm. 6.
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C. Latar dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas 1V SD Muhammadiyah yang
beralamat di Desa sorik kecamatan Batang Angkola Kabupaten tapanuli
Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V SD
Muhammadiyah Sorik dengan jumlah Siswa 16 orang yang terdiri dari 9
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam 2 siklus belajar, setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu:
a. Perencanaan
Tahap ini berupa penyusunan rancangan tindakan yang menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut akan dilakukan. Pada tahap perencanaan peneliti menentukan
fokus peristiwa yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati,
kemudian membuat sebuah instrument pengamatan untuk merekam fakta
yang terjadi selama tindakan berlangsung.
b. Tindakan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan rencana atau strategi
pembelajaran yang sudah di skenariokan. Pembelajaran yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition pada proses pembelajaran dengan materi sumber

daya alam dan buatan. Rincian tersebut menjelaskan tentang:
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1) Menerapkan strategi pembelajaran dengan menggunakan metode
Auditory Intellectually Repetiton pada materi sumber daya alam
dan buatan.

2) Mengamati pembelajaran yang dilakukan siswa

Pengamatan (observasi)

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dan mencatat
semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Panduan observasi yang digunakan terdiri dari dua, yaitu
guru dan siswa. Observasi ini digunakan untuk mengamati secara
cermat terhadap penggunaan model pembelajaran  Auditory
Intellectually Repetition dalam pembelajaran IPS pada materi sumber

alam dan buatan yang dilaksanakan pada siklus penelitian.

. Refleksi

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan, kemudian dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup
analisis dan penelitian terhadap hasil pengamatan Skema pelaksanaan
penelitian Tindakan kelas (PTK) tersebut merujuk kepada pendapat

Suharsimi Arikunto Sebagai berikut:
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Gambar 3. 2

Siklus Penelitian Tindakan Kelas 2

Perencanaan %

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan
g Pengamatan <:J
_gi> Perencanaan %
Refleksi Siklus I Pelaksanaan
g Pengamatan <:£
2

E. Sumber Data
Data dalam penelitian ini mencakup empat jenis, yaitu:
1. Hasil tes, meliputi tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan. Tes
merupakan instrument untuk mengetahui prestasi belajar siswa.
2. Hasil observasi, guna mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
3. Hasil wawancara, yang dilakukan terhadap guru dan siswa berkaitan

dengan pembelajaran yang telah dilakukan.

% Iyes Unyil, Sugiyono, and Kartono, “Peningkatan Hasil Belajar llmu Pengetahuan
Sosial Menggunakan Metode Scramble Kelas Iv Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran Khatulistiwa 7, no. 9 (2018): 1-9.
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4. Dokumentasi, merupakan dokumen atau foto-foto tentang kegiatan
pembelajaran yang berlangsung.
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini ada dua macam,
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
1. Data kualitatif
Data kualitatif adalah data berupa kalimat atau pernyataaan bukan
berupa angka. Data penelitian kualitatif ini digunakan berupa hasil
observasi aktivitas guru dan siswa , aktivitas belajar IPS melalui metode
Auditory Intellectually Repetition, catatan lapangan, dan hasil
dokumentasi selama proses pembelajaran.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Dalam
penelitian ini data kuantitatif berupa hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Auditory Intellectually
Repetition. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, guru dan
peneliti.
F. Instrument Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data, dan
data tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang
digunakan dalam pengumpulan data disesuaikan dengan sifat penelitian yang
dilakukan. Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan

data tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Tes

Tes adalah suatu pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk megukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. memperoleh data-data atau keterangan-
keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh
dikatakan tepat dan cepat.

Tes mengukur perilaku. Artinya dalam tes mengkehendaki agar subjek
menunjukkan apa yang diketahui atau apa yang telah dipelajari subjek dengan
cara menjawab pertanyaan-pertanyaan atau menerjakan tugas-tugas yang
dikehendaki oleh tes. Suatu tes dikatakan baik manakala mampu memberikan
hasil ukur yang akurat. *

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sorik setelah mempelajari pelajaran IPS
pokok bahasan sumber daya alam. Tes yang digunakan adalah soal pilihan
ganda yang dilaksanakan pada saat pra tindakan dan akhir tindakan, yang
nantinya hasil tes ini akan di olah untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition pada mata pelajaran IPS

pokok bahasan sumber daya alam.

Tes yang dilakukan pada penelitian ini adalah.

* Suharman, “Tes Sebagai Alat Ukur Prestasi Akademik,” Jurnal IImiah Pendidikan
Agama Islam 10, no. 1 (2018): Hal. 95.



a. Tes pada awal penelitian (pre test), dengan tujuan untuk mengetahui

sejauh mana pemahaman peserta didik pada mata pelajaran IPS pokok

bahasan perjuangan melawan penjajahan Belanda sebelum diajarkan.

b. Tes untuk mengetahui semangat belajar peserta didik dalam mengikuti
pelajaran IPS pada sebelum digunakannya model pembelajaran Auditory

Intellectually Repetition dan sesudah dilaksanakan model pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition.

c. Tes pada setiap akhir tindakan (post tes), dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belajar peserta didik pada

mata pelajaran

IPS pokok bahasan sumber daya alam dengan

menerapkan model pembelajaran Auditori Intellectually Repetition.

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut :

Table 3.1

Kriteria Penilaian Siswa

Huruf | Angka0-4 | Angka0-100 | Angka 0-10 Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat Baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Kurang sekali

Untuk menghitung hasil tes, pada proses pembelajaran dengan

metode pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) digunakan

rumus percentages correction sebagai berikut :

s=% x100
N
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Keterangan :
S : Nilai yang dicari atau yang diharapkan
R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100: Bilangan tetap.
Adapun instrument tes nya sebagaimana terlampir

2. Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
keadaan penelitian yang meliputi situasi dan aktivitas peserta didik dan
guru terhadap kegiatan pembelajaran selama berlangsungnya penelitian
tindakan dan hasil observasi dicatat dalam lembar observasi yang
selanjutnya digunakan sebagai data yang menggambarkan berlangsungnya
kegiatan pembelajaran. Adapun untuk instrumen sebagaimana terlampir.

Observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan
instrumen-instrumen. Observasi merupakan suatu proses melakukan
pemilihan, pencatatan dan serangkaian perilaku. *

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti atau
kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan
selama penelitian. Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan
atau tanpa alat bantuan. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan

dikelas selama kegiatan pembelajaran.

4 Hasyim Hasanah, “TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif IImu-Ilmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (2017): Hal. 26.
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3. Wawancara

Dalam pengertian lain, wawancara adalah suatu cara untuk
mengetahui situasi tertentu di dalam kelas dilihat dari sudut pandang orang
lain. Oleh karenanya, wawancara dilakukan kepada subyek penelitian untuk
mengetahui keadaan subyek sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung dan sebagai pemasukan untuk perbaikan tindakan selanjutnya.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru mata
pelajaran IPS dan peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Sorik.

Adapun untuk instrumen wawancara sebagaimana terlampir.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau
mencatat suatu laporan yang tersedia. Sehingga dokumentasi dapat
diartikan sebagai kegiatan mencatat atau mengabadikan berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai sumber informasi nantinya. Informasi

tersebut dapat berupa tulisan, foto, gambar dan sebagainya.

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, rapor peserta didik, majalah,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan lain sebagainya.
Sebagai informasi mengenai kegiatan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran bukan tidak mungkin saat-saat tertentu diperlukan
sebagai bahan pelengkap bagi pendidik dalam melakukan evaluasi hasil

belajar.
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Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini, peneliti menggunakan
dokumentasi berupa foto-foto pada saat peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran pada mata pelajaran
IPS pokok bahasan sumber daya alam
. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, validitas instrument dilakukan melalui judgement
(penilaian) oleh dosen pembimbing. Instrument tes hasil belajar di validasi
secara konstruk baik aspek bahasa redaksinya maupun kesesuaian item soal
dengan indikator pembelajaran.

. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui nilai ketuntasan belajar siswa dengan soal yang
berbentuk pilihan berganda yang terdiri dari 10 soal dengan 4 (empat) option
pilihan (a,b,c,d) yang dimana jika jawaban benar diberi skor 10 (sepuluh) dan
untuk jawaban salah diberi skor 0 (nol) dengan rumus:

1. Rumus Individu

Nilai = Skor mentah x 100
Jumlah item soal

Kriteria ketentuan belajar
N>70 : Tuntas
N<69 : Belum Tuntas
2. Rumus Klasik
Untuk mengetahui peran siswa yang telah tuntas belajar secara

klasik digunakan rumus :
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P = Y'siswa yang tuntas belajar x 100 %
> siswa

3. Rumus rata-rata
Analisis data dilakukan dengan berhasil tidaknya tindakan

yang dilakukan dengan menggunakan persentase sebagai berikut.

— X
X=5n
X = Nilai rata-rata
>x  =Jumlah semua nilai siswa

>N =Jumlah seluruh siswa



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Hasil  penelitian tindakan kelas dilaksanakan di  SD
Muhammadiyah Sorik Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli
Selatan. Kelas yang dijadikan subjek penelitian ini adalah kelas IV SD.
Adapun jumlah siswa terdiri dari 16 yakni 7 laki-laki dan 9 perempuan.

Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dikelas ini dimulai dengan
guru menjelaskan materi. Guru menginstruksikan siswa membaca materi,
setelah itu mereka diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
dibuku. Berdasarkan temuan peneliti terhadap pengamatan proses
pembelajaran, bahawa sejumlah kondisi memerlukan penanganan untuk
perbaikan dan penyempurnaan pada proses pembelajaran selanjutnya.

Berdasarkan data penilaian siswa yang dimiliki guru, bahwa hasil
belajar siswa di kelas IV mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial masih
rendah. Hal ini dapat dibuktikan pada halaman 3 tabel 1.1 Dari sinilah
peneliti ingin  melakukan tindakan kelas menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Setelah surat riset dikeluarkan pihak kampus peneliti berangkat
menuju sekolah yang akan diteliti. Peneliti bertemu dengan kepala sekolah
dan guru kelas 1V di SD Muhammadiyah Sorik untuk membahas tujuan

penelitian dan mendapatkan izin untuk melaksanakannya. Setelah itu,

51



52

peneliti dan guru kelas IV melakukan observasi untuk membicarakan
masalah yang ada dikelas. Peneliti menemukan masalah akibat
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dari percakapan dengan guru kelas
IV. Hal ini dikarenakan siswa kurang terlibat dalam membaca dan proses
pembelajaran secara keseluruhan karena kesulitan memahami penjelasan
guru.

Sebelum  menggunakan  model  pembelajaran  Auditory
Intelellectually Repetition (AIR) untuk menentukan hasil belajar siswa,
peneliti menambahkan untuk tujuan melakukan penelitian dikelas yang
ditentukan dan segera melakukan tes pendahuluan 20 butir soal pada
pelajaran IPS kelas IV. Hal ini dilakukan sebagai tanggapan atas informasi
yang diperoleh yaitu mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam
mempelajari mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.

Berdasarkan hasil tes dari 16 siswa hanya 6 siswa di antaranya
mendapatkan skor 75 atau lebih tinggi dan 10 siswa yang tidak tuntas
mengungkapkan bahwa ada kesulitan dalam menjawab pertanyaan ini.

Hasil tes awal dapat dilihat pada table 4.1 dibawah ini:



Table 4.1

Deskripsi Nilai Tes Awal (Pra Tindakan)
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No. | Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Alwi 75 Tuntas
2 Arvian 80 Tuntas
3 Bilgis 50 Tidak tuntas
4 Bulan 55 Tidak tuntas
5 Faisal 60 Tidak tuntas
6 Fadel 55 Tidak tuntas
7 Luthfi 65 Tidak tuntas
8 Muhammad 70 Tidak tuntas
9 Rahmad 55 Tidak tuntas
10 Raysa 75 Tuntas
11 Nabila 65 Tidak tuntas
12 Nurul 65 Tidak tuntas
13 Sinta 55 Tidak tuntas
14 Yazid 75 Tuntas
15 Putri 75 Tuntas
16 Rina 75 Tuntas
Jumlah Nilai 1.050 6 siswa yang tuntas dan 10 siswa yang
Keseluruhan siswa tidak tuntas
Rata-Rata Kelas 65,626
Jumlah Persentase 37,5%
ketuntasan Belajar

Dari table diatas dapat diketahui bahwa hasil tes awal pra tindakan

16 siswa yang mendapatkan nilai < 70 sebanyak 10 siswa dengan persentase

sedangkan yang mendapat nilai > 75% sebanyak 6 siswa dengan persentase

44,44%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini:

Berdasarkan hasil tes tersebut perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa. Pembelajaran akan dilakukan selama 2 siklus, dengan

tindakan yang dilakukan pada setiap siiklus. Dimana hasil belajar ilmu

pengetahuan sosial siswa akan meningkat setelah mendapat tindakan. Agar

lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Pra Tindakan
70 65,5
62,5
60
50
40 37,5
30
20
10
0
Tuntas Tidak tuntas Rata-rata
M Tuntas M Tidak tuntas Rata-rata
Diagram 4.1
Hasil Tes Awal Siswa Sebelum Tindakan
2. Siklus |
Pertemuan |
a. Perencanaan

Persiapan yang dilakukan sebelum memulai penelitian yaitu
perencanaan tahapan-tahapan yang akan dilakukan agar peneliti berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan. Pada pertemuan
pertama perencanaan tindakan siklus I, peneliti mempersiapkan beberapa
hal diperlukan, antara lain:

a) Menyiapkan Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menentukan kelas yang akan dijadikan objek penelitian.

b) Menyiapkan alat bahan belajar dari lembaran kertas.
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c) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan dilaksanakan, yaitu
sumber daya alam
d) Membuat instrument penilaian seperti lembar tes untuk siswa,
observasi untuk siswa dan lembar observasi untuk guru.
b. Tindakan
Pada hari selasa 30 april 2023 digunakan 2 jam pelajaran (2x35 menit )
untuk melaksanakan tindakan yang telah dibahas pada pertemuan pertama
siklus 1. mengenai penelitian yang dilakukan peneliti materi sumber daya alam
akan dibahas pada pertemuan ini. Berikut tindakan yang dilakukan:
a) Kegiatan Awal
(1) Guru memberikan salam dan menanyakan tentang kesehatan siswa,
siswa mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama sesuai
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. Mengecek kehadiran
siswa, menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. setelah itu, guru memotivasi siswa
dan mengkondisikan kelas.
b) Kegiata Inti
(1) Guru menjelaskan pengertian dari sumber daya alam dan meminta
siswa untuk mendengarkannya.
(2) Jika ada aspek dari penjelasan guru yang belum mereka pahami,
memberikan kesempatan untuk bertanya. Setelah tindakan ada lagi

pertanyaan guru menjelaskan  prosedur penggunaan  model
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pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang akan
diterapkan.

(3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 5
orang per kelompok dan berdiskusi tentang materi yang dipelajari.
Salah seorang siswa menulis dan saling berdiskusi menjawab
pertanyaan

(4) Setelah siswa berdiskusi siswa diminta kembali ketempat duduknya
masing-masing, guru membagikan selembar kertas kepada masing-
masing siswa. Kemudian siswa menjawab soal yang telah diberikan
guru, setiap siswa diminta untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan

yang diperoleh.

Gambar 4.2
Guru Menyajikan Materi
Sumber Daya Alam



57

c) Kegiatan penutup
(1) Guru megulang kembali materi yang telah dipelajari
(2) Siswa didorong untuk bertanya terkait materi yang belum dipahami.
(3) Guru menyampaikan ulasan terhadap jawaban atau tanggapan siswa
dan membuat kesimpulan terhadap jawaban siswa
(4) Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama sesuai agama dan
kepercayaan masing-masing yang dipinpin oleh salah satu siswa.
c. Pengamatan
Berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan untuk
memperoleh data saat kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR), peneliti megamati
kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran di  SD
Muhammadiyah Sorik, Guru kelas mendampingi peneliti dalam
melaksanakan observasi.
1) Hasil Observasi
Hasil observasi dilakukan ketika menggunakan Auditory Intellectually
Repetition (AIR), pada saat itulah observer mengamati aktivitas siswa dan
guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dapat
melihat keaktifan siswa dan guru selama pembelajaran. Hasil observasi
aktivitas siswa dan guru siklus I pertemuan pertama masih belum optimal. Hal
ini dapat dilihat melalui persentase beberapa indikator aktivitas siswa yang
masih dengan kriteria kurang baik sedangkan aktivitas mengajar guru masih

belum optimal karena jumlah item yang terlaksana dan yang tidak terlaksana.
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Jadi hasil dari observasi yang dilakukan bahwa siswa masih kurang aktif
dalam proses pembelajaran dan akan melaksanakan pertemuan kedua siklus II.
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 2

Hasil observasi siswa dan guru siklus |

Kategori Jumlah item yang | Jumlah Persentase
diamati
Siswa 7 34 4,8%
Guru 8 3 37,5%
2) Hasil Tes

Hasil tes pada siklus pertama, siswa melakukan tes pada setiap
pertemuan setelah menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR). Adapun data hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Rekapitulasi hasil belajar siswa siklus I pertemuan |

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Alwi 75 Tuntas
2 Arvian 80 Tuntas
3 Bilgis 50 Tidak Tuntas
4 Bulan 55 Tidak Tuntas
5 Faisal 60 Tidak Tuntas
6 Fadel 55 Tidak Tuntas
7 Luthfi 65 Tidak Tuntas
8 Muhammad 75 Tuntas
9 Rahmad 55 Tidak Tuntas
10 Raysa 75 Tuntas
11 Nabila 65 Tidak Tuntas
12 Nurul 65 Tidak Tuntas
13 Sinta 55 Tidak Tuntas
14 Yazid 75 Tuntas
15 Putri 75 Tuntas
16 Rina 75 Tuntas
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Jumlah nilai keseluruhan siswa 1.055 7 siswa yang tuntas
Rata-rata kelas 65,937 dan 9 siswa yang
Jumlah persentase ketuntasan 43,75% tidak tuntas
belajar

Berdasarkan tabel diatas, persentase hasil tes siswa siklus |
pertemuan pertama bahwa 7 dari 16 siswa memperoleh nilai tuntas atau
sekitar 43,75%. Sedangkan jumlah siswa yang tidak tuntas berjumlah 9 atau.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persetase ketuntasan siswa
belum mencapai hasil maksimal sehingga diharapkan dapat meningkat pada

pertemuan berikutnya. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram

dibawah ini:
Siklus | Pertemuan |
70 65,937
60 56,25
50 43,75
40
30

20

10

Tuntas Tidak tuntas Rata-rata

B Tuntas M Tidak tuntas Rata-rata

Diagram Batang 4.3
Hasil Tes Siswa Siklus | pertemuan |
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Berdasarkan diagram Batang diatas Menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada siklus | Pertemuan | meningkat dari hasil pra tindakan yaitu dari
37,5% (6 dari 16 Siswa) menjadi 43,75% (7 dari 16 Siswa) dan rata-rata
siswa 65,6% menjadi 65,937%.

d. Tahap Refleksi

Berdasarkan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan batang
angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, peneliti melihat adanya keberhasilan
dan ketidakberhasilan siswa pada pertemuan pertama siklus I.

1. Keberhasilan
Adapun identifikasi keberhasilan tiap indikator pada siklus |
pertemuan | vyaitu belum sepenuhnya yang mencapai indikator
keberhasilan karena nilai indikator semuanya masih rendah.
2. Ketidakberhasilan
Adapun hasil ketidakberhasilan siklus I Pertemuan | ini masih
sedikit yang mencapai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus |
pertemuan | jumlah persentase ketuntasan belajar siswa masih 43,75 %
artinya masih 7 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang tidak tuntas. Oleh
karena itu peneliti melanjutkan pada siklus I Pertemuan kedua. Namun
akan lebih difokuskan agar pembelajaran sesuai yang diharapkan. Adapun
upaya yang dilakukan, yaitu:
a) Menarik perhatian siswa dengan menanamkan rasa ketertarikan siswa

ketika belajar pada materi jenis-jenis sumber daya alam dan buatan.
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b) Memberikan apresiasi kepada siswa yang berhasil menjawab

pertanyaan.

Pertemuan ke-2

a.

Perencanaan
Tujuan dari perencanaan tindakan siklus | pada pertemuan kedua
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut beberapa hal yang
peneliti persiapkan:
a. Membuat RPP dengan materi jenis-jenis sumber daya alam
b. Membuat alat belajar dari kertas
c. Membuat alat penilaian seperti butir soal dan pedoman observasi guru
dan siswa.
Tindakan
Pada hari selasa 7 mei 2024 digunakan 2 jam pelajaran (2x35)
menit untuk melaksanakan tindakan yang telah dibahas pada pertemuan
kedua siklus | tersebut. Materi “jenis-jenis sumber daya alam” akan
menjadi topik persentasi pada pertemuan ini. Berikut adalah tindakan yang
digunakan.
Kegiatan Awal
(1) Guru memberikan salam dan menanyakan kesehatan
(2) Doa dipinpin oleh salah satu siswa, mereka membacakan bersama
sesuai dengan keyakinannya.
(3) Guru mengecak kehadiran siswa

(4) Guru menjelaskan dan menyampaikan tujuan pembelajaran
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b) Kegiatan inti

(1) Guru menjelaskan jenis-jenis sumber daya alam sekitar dan meminta
siswa untuk mendengarkannya.

(2) Guru membagikan selembar kertas kepada setiap siswa. Setiap siswa
diminta menulis satu pertanyaan tentang materi jenis-jenis sumber
daya alam. Kumpulan kertas yang berisi pertanyaan diacak, kemudian
dibagikan kepada siswa, usahakan agar kertas soal tidak kembali
kepada pembuatnya. Setiap siswa diminta untuk memikirkan jawaban
dari pertanyaan yang diperoleh, salah seorang siswa untuk menjadi
relawan yang bersedia membacakan pertanyaan tersebut dan siswa
lainnya menjawab atau memberikan tanggapan atau komentar.
Kegiatan ini terus dilanjutnya selama masih ada yang bersedia untuk

menjadi relawan.

Gambar 4.4
Guru Menyajikan Materi
Jenis-jenis Sumber Daya Alam
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c) Kegiatan penutup
(1) Siswa didorong untuk bertanya
(2) Guru menyimpulkan pembelajaran agar siswa lebih memahamai
materi dan menerima tugas dari guru.
(3) Diakhir kelas, berdoa sesuai dengan keyakinan agama masing-masing.
Pengamatan
Berdasarkan acuan lembar observasi yang telah disiapkan untuk
memperoleh data saat kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), peneliti mengamati
kegiatan yang berlangsung selama proses pembelajaran di SD Muhammadiyah
Sorik.
1) Hasil observasi
Hasil  observasi dilakukan  ketika menggunakan  model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR), pada saat itulah
observer mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil tersebut, peneliti dapat melihat keaktifan siswa dan
guru. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. 4

Hasil observasi siswa dan guru siklus | pertemuan 11

Kategori | Jumlah item yang | Jumlah Persentase
diamati

Siswa 7 40 5,7

Guru 8 4 50
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2) Hasil Tes
Hasil tes pada siklus kedua, siswa melakukan tes pada akhir setiap
pertemuan setelah menggunakan model pembelajaran  Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Adapun data hasil tes dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.5

Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Siswa Siklus | Pertemuan 11

No. Nama siswa Nilai Keterangan
1. Alwi 80 Tuntas

2. Arvian 40 Tidak Tuntas
3 Bilqis 30 Tidak Tuntas
4 Bulan 100 Tuntas

5 Faisal 100 Tuntas

6 Fadel 60 Tidak Tuntas
7 Luthfi 80 Tuntas

8 Muhammad 100 Tuntas

9 Rahmad 50 Tidak Tuntas
10 Raysa 65 Tidak Tuntas
11 Nabila 65 Tidak Tuntas
12 Nurul 90 Tuntas
13 Sinta 60 Tidak Tuntas
14 Yazid 90 Tuntas

15 Putri 90 Tuntas

16 Rina 60 Tidak Tuntas
Jumlah nilai keseluruhan siswa 1160 8 siswa yang

Rata- rata Kelas 72,5 tuntas dan 8
Jumlah Persentase ketuntasan 50% siswa belum
Belajar Siswa tuntas




65

Berdasarkan tabel diatas, persentase hasil tes siswa siklus | Pertemuan
Il. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan siswa
belum mencapai hasil maksimal sehingga diharapkan dapat ditingkatkan pada

siklus berikutnya. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

Siklus | Pertemuan Il

80

72,5
70
60

50 50
50
40
30
20
10
0
Tuntas Tidak tuntas Rata-rata
M Tuntas M Tidak tuntas Rata-rata
Diagram Batang 4.5
Hasil Tes Siswa Siklus | Pertemuan 11
d. Refleksi

Berdasarkan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan batang
angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, peneliti melihat adanya keberhasilan

dan ketidakberhasilan siswa pada pertemuan pertama siklus I.
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Keberhasilan
Adapun identifikasi keberhasilan tiap indikator pada siklus |
pertemuan Il yaitu belum sepenuhnya yang mencapai indikator
keberhasilan karena nilai indikator yang masih rendah.
Ketidakberhasilan
Adapun hasil ketidakberhasilan siklus | Pertemuan Il ini masih
sedikit yang mencapai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus I
pertemuan Il jumlah persentase ketuntasan belajar siswa masih 50 %
artinya masih 8 siswa yang tuntas dan 8 siswa yang tidak tuntas. Oleh
karena itu peneliti melanjutkan pada siklus | Pertemuan kedua. Namun
akan lebih difokuskan agar pembelajaran sesuai yang diharapkan. Adapun
upaya yang dilakukan, yaitu:
a) Menarik perhatian siswa dengan menanamkan rasa ketertarikan siswa
ketika belajar pada materi manfaat sumber daya alam dan buatan.
b) Siklus selanjutnya, guru harus lebih efektif lagi dalam mengajar yaitu
memperbaiki cara mengajar sesuai dengan model Pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition (AIR).

3. Siklus Il

Pertemuan ke-1

a.

Perencanaan
Penelitian yang dilakukan pada siklus Il untuk memperbaiki
pelaksanaan pada siklus | yang belum sempurna dan melengkapi

kekurangan pembelajaran pada siklus I.
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Peneliti merancang suatu proses pembelajaran dengan menerapkan
model Auditory Intellectually Repetition (AIR) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran ilmu pengetahuan sosial
materi lingkungan alam dan buatan sebagai berikut:

1. Menyusun rancangan pembelajaran dalam penerapan model auditory
intellectually repetition (AIR)
2. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan
model auditory intellectually repetition yang diterapkan.
3. Mempersiapkan butir soal tes pilihan ganda sebanyak 10 soal
4. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa agar dapat mengukur
hasil aktivitas belajar siswa selama tindakan penelitian
b. Tindakan
Pertemuan ketiga yang dilakukan pada hari selasa tanggal 14 mei
2024. Pada kegiatan ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan materi
manfaat sumber daya alam sesuai dengan RPP yang telah disediakan pada
tahap perencanan kegiatan, hal ini dapat dilihat pada kegiatan dibawah ini:
a) kegiatan pendahuluan
1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa bersama dengan
dipimpin salah satu siswa
2. Mengabsen kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran
dan menyampaikan model pembelajaran auditory intellectually

repetition
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b) Kegiatan Inti

1.

2.

Guru menjelaskan secara singkat manfaat sumber daya alam

Guru membentuk kelompok menjadi 5 kelompok

Siswa mendapatkan permasalahan belajar diskusi kelompok mengenai
manfaat sumber daya alam dengan berdiskusi

Siswa mengeluarkan pendapat dan berdiskusi bersama kelompok
masing-masing

Siswa mempersentasekan hasil diskusi kelompok masing-masing di
depan kelas

Guru memberikan butir tes soal kepada siswa agar dikerjakan

Siswa menyimpulkan kembali materi pembelajaran yang sudah

dibahas.

Gambar 4.6
Guru Menyajikan Materi
Manfaat Sumber Daya Alam

c) Kegiatan penutup

1. Guru menyimpulkan pelajaran yang dilakukan dan bertanya kembali

kepada siswa terhadap materi pelajaran
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2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran dan motivasi kepada siswa
untuk pembelajaran selanjutnya
d) Pengamatan
a) Lembar Observasi

Observasi pada siklus 1l pertemuan | peneliti sebagai observer
yang dibantu oleh guru kelas IV untuk peneliti memperhatikan dan
mengamati semua aktivitas yang terjadi di dalam kelas dengan kegiatan
pembelajaran yang dapat diamati melalui proses pembelajaran siswa
dengan memakai model auditory intellectually repetition (AIR).

Observer memperhatikan siswa secara cermat dengan keadaan
respon terbaik selama proses pembelajaran berlangsung, memperhatikan
siswa yang berani maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, siswa yang sering bertanya, dan melihat keaktivan siswa.
Adapun hasil observasi yang sudah dilakukan peneliti, dapat dilihat pada
lampiran dan data hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus Il
pertemuan | hasil pembelajaran dapat dilihat pada table dibawabh ini:

Tabel 4. 6

Hasil observasi siswa dan guru siklus Il pertemuan |

Kategori | Jumlah item yang | Jumlah Persentase
diamati

Siswa 7 50 7,1%

Guru 8 6 75%
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus 1l
pertemuan | selama proses pembelajaran dapat dilihat pada table di atas,
terlihat bahwa aktivitas pembelajaran hasil dengan kriteria cukup baik.
Pencapaian siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran. Dari hasil
presentase beberapa indikator aktivitas siswa adalah 62,8% sedangkan
aktivitas mengajar guru jumlah item yang terlaksana 9 dengan presentase
56,25%.

Lembar Tes

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il pertemuan |
setelah melakukan penerapan model pembelajaran auditory intellectually
repetition untuk mendapatkan hasil tes siswa diberikan soal tes disetiap
pertemuan. Data hasil tes dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table 4.7

Rekapitulasi Hasil Tes Siswa Siklus 11 Pertemuan |

No. | Nama Siswa Nilai Keterangan

1 Alwi 100 Tuntas

2 Arvian 80 Tuntas

3 Bilgis 50 Tidak Tuntas
4 Bulan 100 Tuntas

5 Faisal 100 Tuntas

6 Fadel 30 Tidak Tuntas
7 Luthfi 80 Tuntas

8 Muhammad 100 Tuntas

9 Rahmad 90 Tuntas

10 Raysa 50 Tidak Tuntas
11 Nabila 40 Tidak Tuntas
12 Nurul 90 Tuntas

13 Sinta 90 Tuntas
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14 Yazid 80 Tuntas
15 Putri 90 Tuntas
16 Rina 20 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 1190 11 siswa yang tuntas dan 5 siswa
Keseluruhan yang belum tuntas
Rata- Rata 74,375
Jumlah Persentase 69%

Ketuntasan Belajar

Siswa

Berdasarkan table 4.7 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas siswa

pada tes siklus Il pertemuan | adalah 74,3. Banyak siswa yang tuntas

sebanyak 11 orang siswa 69%. Dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5

siswa (31,25%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase

ketuntasan siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga dapat

diharapkan adanya peningkatan pada pembelajaran selanjutnya. Agar lebih

jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

80

70

60

50

40

30

20

10

69

Tuntas

Siklus Il Pertemuan |

Tidak tuntas

M Tuntas

74,375

Rata-rata

MW Tidak tuntas Rata-rata

Diagram Batang 4.7

Hasil Tes Siswa siklus Il Pertemuan |
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d. Refleksi
Berdasarkan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan batang
angkola Kabupaten Tapanuli Selatan, peneliti melihat adanya keberhasilan
dan ketidakberhasilan siswa pada pertemuan pertama siklus I.
1. Keberhasilan
Adapun identifikasi keberhasilan tiap indikator pada siklus 11
pertemuan | vyaitu belum sepenuhnya yang mencapai indikator
keberhasilan karena nilai indikator yang masih rendah.
2. Ketidakberhasilan
Adapun hasil ketidakberhasilan siklus Il Pertemuan | ini masih

sedikit yang mencapai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus 1l
pertemuan | jumlah persentase ketuntasan belajar siswa masih 69 %
artinya masih 11 siswa yang tuntas dan 5 siswa yang tidak tuntas. Oleh
karena itu peneliti melanjutkan pada siklus Il Pertemuan kedua. Namun
akan lebih difokuskan agar pembelajaran sesuai yang diharapkan. Adapun
upaya yang dilakukan, yaitu:

a. Siswa sudah mulai terlihat aktif dalam proses pembelajaran maka guru
diharapkan dapat memberikan dorongan kepada siswa agar terlibat
aktif dalam setiap proses pembelajaran

b. Guru diharapkan untuk merancang pembelajaran yang lebih

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.
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Pertemuan |1
a. Perencanaan
Penelitian yang dilakukan pada siklus 1l memerlukan 2 Kkali
pertemuan sama dengan siklus |. Tahap perencanaan yang dilakukan
peneliti pada siklus Il ini untuk melengkapi kekurangan pembelajaran
pada siklus Il pertemuan I. Adapun kegiatan yang ingin dilakukan pada
tahap ini adalah sebagai berikut:
1. Menyusun rancangan pembelajaran dalam penerapan model
pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR)
2. Meyiapkan rencana pelaksanaan pembelajara (RPP)
3. Menyiapkan materi sumber daya alam dan buatan untuk mencapai
kompetensi dan indikator
4. menyiapkan pilihan ganda sebanyak 10 soal
5. Mempersiapkan lembar observasi guru dan siswa agar dapat mengukur
hasil aktivitas belajar siswa dan guru selama tindakan penelitian.
b. Tindakan
Pertemuan keempat yang dilakukan pada hari senin tanggal 21 mei
2024. Pada kegiatan ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan materi
melestarikan sumber daya alam sesuai dengan RPP yang telah disediakan pada
tahap perencanaan kegiatan sebagai berikut:
a) Kegiatan Pendahuluan
1. Membuka pembelajaran dengan salam, berdoa bersama dengan

dipimpin salah satu siswa



2.

3.
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Mengabsen kehadiran siswa
Guru melakukan ice breaking terlebih dahulu agar siswa lebih

semangat dalam belajar

b) Kegiatan Inti

1.

2.

Guru mengulangi materi pelajaran

Guru menjelaskan materi melestarikan sumber daya alam

Guru membagi siswa kembali dalam 5 kelompok

Siswa berdiskusi dengan kelompok tentang materi melestarikan
sumber daya alam Siswa mengeluarkan pendapat terhadap masalah
belajar

Guru melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai materi pelajaran.
“apa sajakah manfaat menjaga lingkungan alam dan buatan ?

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas secara
kelompok

Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk mengeluarkan
pendapat dan pertanyaan sesauai materi pelajaran

Guru membagikan lembar soal kepada setiap siswa untuk dikerjakan

secara individu
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Gambar 4.8
Guru Menyajikan Materi
Kelestarian Sumber Daya Alam

c) Kegiatan Penutup
1. Guru membuat kesimpulan pelajaran yang dilakukan dengan
membuat games yang melibatkan materi pembelajaran. Guru
memberikan hadiah kepada siswa yang dapat menjawab
pertanyaan dari guru.
2. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan salam.
Pengamatan
a) Lembar Observasi
Observasi pada siklus Il pertemuan Il peneliti sebagai observer
yang dibantu dengan wali kelas IV untuk peneliti memperhatikan dan
mengamati semua aktivias yang terjadi di dalam kelas dengan kegiatan
pembelajaran yang dapat diamati melalui proses pembelajaran siswa
dengan penerapan model pembelajaran auditory intellectually repetition
(AIR).
Dapat dilihat pada siklus Il pertemuan Il ini dari hasil siklus I

pertemuan | dan Il serta siklus Il pertemuan | dan Il pertemuan Il terjadi
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peningkatan dengan presentase 88% dari hasil yang telah dicapai peneliti
maka termaksud kedalam kategori sangat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran siswa sudah berjalan dengan
sangat baik dan sesuai dengan apa yang di inginkan. Berikut hasil
observasi yang sudah dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4.8

Hasil observasi siswa dan guru siklus |

Kategori Jumlah item yang | Jumlah Persentase
diamati

Siswa 7 62 8,8%

Guru 8 7 87%

Berdasarkan hasil observasi siswa pada siklus Il pertemuan Il
selama proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel di atas, terlihat bahwa
pemahaman hasil belajar ilmu pengetahuan sosial materi lingkungan alam
dan buatan dengan model auditory intellectually repetition (AIR) sudah
mencapai indikator keberhasilam dalam penelitian ini atau dengan kata
lain kategori sangat baik, observasi dilakukan juga terhadap nilai hasil
belajar siswa dengan menggunakan tes pemahaman materi yang sudah
diujikan pada siswa.

b) Lembar Tes
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il pertemuan
Il setelah melakukan penerapan model auditory intellectually

repetition (AIR) untuk mendapatkan hasil tes siswa diberikan soal tes
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disetiap akhir pertemuan. Data hasil tes dapat dilihat pada table
dibawah ini:
Table 4.9

Rekapitulasi Hasil Tes Siswa Siklus 11 pertemuan 11

No. | Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Alwi 100 Tuntas

2 Arvian 80 Tuntas

3 Bilgis 100 Tuntas

4 Bulan 80 Tuntas

5 Faisal 90 Tuntas

6 Fadel 60 Tidak Tuntas

7 Luthfi 90 Tuntas

8 Muhammad 60 Tidak Tuntas

9 Rahmad 100 Tuntas

10 Raysa 100 Tuntas

11 Nabila 100 Tuntas

12 Nurul 90 Tuntas

13 Sinta 100 Tuntas

14 Yazid 90 Tuntas

15 Putri 100 Tuntas

16 Rina 100 Tuntas

Jumlah 1440 14 siswa yang tuntas dan 2
Rata-rata 90% siswa yang belum tuntas
Jumlah ketuntasan Belajar | 88%
Siswa

Berdasarkan table 4.9 diketahui bahwa nilai rata-rata kelas siswa pada
siklus Il pertemuan Il adalah 88%. Banyak siswa yang tuntas sebanyak 14
orang siswa (88%), dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 orang siswa
(12,5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa presentase ketuntasan
siswa sudah mencapai nilai makmisal dan sesuai dengan yang diharapkan.

Pencapaian hasil belajar ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus I1.
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pertemuan ke Il telah dikategorikan berhasil. Agar lebih jelasnya dapat dilihat

pada diagram dibawah ini:

Siklus Il Pertemuan I

100

88 90

90
80
70
60
50
40
30
20 12,5
10 .

0

Tuntas Tidak tuntas Rata-rata

B Tuntas M Tidak tuntas Rata-rata

Diagram Batang 4.9
Hasil Tes Siswa Siklus 1l Pertemuan 11
d. Refleksi

Setelah melakukan beberapa tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
pengamatan peneliti juga melakukan refleksi pada kegiatan siklus 1l
pertemuan |1, berdasarkan hasil pengamatan terhadap kendala-kendala selama
pelaksanaan pembelajaran pada siklus sebelumnya, hasil observasi dan hasil
siswa telah meningkat dengan adanya penerapan model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) ini terdapat 2 siswa hasil tes yang belum
mencapai KKM. Respon siswa terhadap guru berdasarkan observasi
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya,

Keberhasilan.
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Adapun identifikasi keberhasilan tiap indikator pada siklus 11
pertemuan Il yaitu sudah banyak yang mencapai indikator keberhasilan di
bandingkan pada siklus sebelumnya.

1. Ketidakberhasilan

Adapun hasil ketidakberhasilan siklus Il Pertemuan Il ini sudah
mencapai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus Il pertemuan I
jumlah persentase ketuntasan belajar siswa 88 %. 14 siswa yang tuntas dan
2 siswa yang tidak tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan siswa sudah mencapai nilai maksimal dan sesuai
dengan yang diharapkan. Pencapaian hasil belajar ini menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus I1. Pertemuan ke Il telah dikategorikan berhasil.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan alasan peneliti untuk
melakukannya adalah untuk mengetahui apakah model pembelajara auditory
intellectually repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial siswa pada materi sumber daya alam di kelas IV SD
Muhammadiyah Sorik Kecamatan Kecamatan batang Angkola, kabupaten
Tapanuli Selatan, jenis penelitian yang dilaksanakan peneliti merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil penelitian ini dimulai dari pre tes
bahwa hasil belajar siswa sangat rendah, karena kurangnya hasil belajar siswa
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, sebelum dilakukan tindakan
awal siswa hanya memperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 37,5%

hanya 6 siswa yang tuntas dengan pencapaian KKM. Nilai KKM
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pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang diterapkan oleh SD
Muhammadiyah Sorik Kecamatan Kecamatan batang Angkola, kabupaten
Tapanuli Selatan 75. Pada tahap siklus | waktu yang digunakan adalah
sebanyak 2 kali pertemuan, pada pertemuan pertama masih terdapat banyak
kekurangan siswa selama pembelajaran berlangsung siswa kurang kondusif
saat mendengarkan penjelasan dari guru, kurangnya percaya diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas. Sedangkan pertemuan kedua
beberapa siswa sudah mulai aktif untuk mendengarkan pejelasan guru dan
berani memberikan pendapat dan bertanya secara bergantian, sedangkan pada
siklus ke Il sama dengan siklus | waktu yang digunakan sebanyak 2 Kkali
pertemuan, pada pertemuan pertama siswa sudah mulai antusia terhadap guru,
siswa lebih fokus melihat penjelasan dari guru dan ingin tahu pembelajaran
yang disampaikan guru. Sedangkan pertemuan kedua siswa sudah percaya diri
untuk maju kedepan untuk mempresentasikan hasil diskusi dan mengeluarkan
pendapat dan sudah banyak siswa yang bertanya pada saat proses
pembelajaran, dapat diketahui bahwa hasil belajar ilmu pengetahuan sosial
siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) dengan hasil presentasi yang diharapkan yaitu
88% siswa yang memproleh nilai sangat bagus dalam peningkatan belajarnya,

maka penelitian ini dihentikan pada siklus Il pertemuan Il saja.
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Adapun peningkatan hasil belajar siswa kelas 1VV-B dapat dilihat pada table
dibawah ini:
Table 4.10

Hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial Kelas 1V-B

Tindakan Tuntas | % Tidak | % Jumlah | Rata-
Tuntas rata

Pre test 6 37,5% 10 62,5% | 1.050 65,6

Siklus 1|7 43,75% |9 56,25% | 1.055 65,9

pertemuan |

Siklus 1|8 50% 8 50% 1160 72,5

Pertemuan

]

Siklus |11 69% 5 31,25 1.190 74,3

Pertemuan |

Siklus 1|14 88% 2 12,5 1.440 90

Pertemuan

]

Berdasarkan hasil penelitian atas penerapan model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan
sosial materi sumber daya alam. Berdasarkan hasil presentase siswa yang
mengikuti pre test dengan kategori tuntas ada 6 orang siswa (37,5%) sedangkan
kategori tidak tuntas sebanyak 10 orang siswa (62,5%) dengan nilai rata-rata
65,6%. Siklus | pertemuan | dengan kategori tuntas sebanyak 7 orang siswa
(43,75%), sedangkan kategori tidak tuntas sebanyak 9 orang siswa (56,25%)
dengan nilai rata-rata 65,9%. Pada pertemuan ke Il kategori tuntas 8 orang siswa
(50%), sedangkan kategori tidak tuntas 8 siswa (50%) dengan nilai rata rata
72,5%. Dilihat pada kondisi siklus | dapat dikatakan cukup baik dari nilai pre test.

Sedangkan siklus 11 pertemuan | kategori tuntas 11 siswa (69%), sedangkan
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kategori tidak tuntas 5 siswa (31,25%) dengan nilai rata-rata 74,3%. Siklus II
pertemuan Il kategori tuntas 14 siswa (88%), sedangkan kategori tidak tuntas 2
siswa (12,5%) dengan nilai rata-rata 90%. Dapat dilihat bahwa siklus hasil belajar

siswa sudah signifikan meningkat sebagaimana dilihat dalam bentuk diagram

dibawah ini:
Diagram Perbandingan Per Siklus
100
90
80 6
70 62,5
56,25
60 50 50
50 43,7
37,5
40 1,25
30
20 12,5
" []
0
Pre Test Siklus | Pertemuan Siklus | Pertemuan Siklus Il pertemuan Siklus Il Pertemuan

B Tuntas M Tidak tuntas

Diagram Batang 4.10
Hasil Belajar 1lmu Pengetahuan Sosial Kelas 1V Pre-Test,
Siklus I dan Siklus 11

C. Keterbatasan penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD
Muhammadiyah Sorik Kecamatan Kecamatan batang Angkola, kabupaten
Tapanuli Selatan dengan menggunakan model pembelajaran auditory
intellectually repetition (AIR) pada materi sumber daya alam dan Buatan

menyadari ada keterbatasan yaitu:



83

. Saat penetilian siswa memiliki keterbatasan waktu dalam satu pertemuan,
maka dapat mengakibatkan atas penerapan langkah-langkah model
pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR) dalam satu Kali
pertemuan tidak tuntas.

. Siswa masih takut untuk memberikan pertanyaan mengenai apa yang
belum dapat dipahami siswa selama proses pembelajaran.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, siswa belum terbiasa
menggunakan model pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR)
sehingga siswa hanya belajar secara biasa tidak perkelompok sesuai
dengan model.

. Terdapat dua siswa yang belum bisa memahami pembelajaran dengan
benar dan malas dalam pembelajaran meskipun sudah diulang beberapa

kali.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD
Muhammadiyah Sorik Kecamatan Kecamatan batang Angkola, kabupaten
Tapanuli Selatan dapat dikatakan bahwa dengan penggunaan model
auditory intellectually repetition (AIR) bisa meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Kecamatan batang
Angkola, kabupaten Tapanuli Selatan . Hal ini dapat dilihat dari hasil
presentase belajar siswa yang telah mencapai 88% siswa telah
memperoleh nilai KKM.

Setelah penulis melakukan perbaikan pembelajaran pada materi
sumber daya alam dan Buatan dengan menggunakan model pembelajaran
auditory intellectually repetition (AIR), penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pencapaian model pembelajaran auditory intellectually repetition
(AIR) pada mata pelejaran IPS materi sumber daya alam dan buatan di
SD Muhammadiyah Sorik Kecamatan Kecamatan batang Angkola,
kabupaten Tapanuli Selatan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Hasil belajar siswa berupa nilai rata-rata pada kondisi awal hanya
sebesar 65,6. Kemudian mengalami peningkatan pada siklus | yaitu

menjadi 65,9 dan pada siklus I pertemuan Il meningkat lagi menjadi

84
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72,5. Kemudian pada siklus Il Pertemuan | Menjadi 74,5. Lalu pada
siklus Il meningkat lagi menjadi 90.
3. Model pembelajaran auditory intellectually repetition (AIR) pada
materi sumber daya alam dan buatan.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
telah ada, maka peneliti mempunyai saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, penggunaan model pembelajaran auditory intellectually
repetition (AIR) dapat digunakan sebagai salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran.

2. Bagi sekolah, peneliti berharap agar proses pembelajaran lebih
diperhatikan dan di tingkatkan, dan kualitas guru-guru juga lebih
ditingkatkan dan disiplin dalam pembelajaran, mampu menunjukkan
bahwa Muhammadiyah Sorik mampu meluncurkan generasi yang
kreatif dan inovatif.

3. Bagi siswa, peneliti berharap agar nilai yang didapatkan dapat
dipertahankan dan lebih bagusnya lagi dapat ditingkatkan.

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai kajian
untuk dilaksanakannya kembali penelitian lebih lanjut dengan
penggunaan model pembelajaran audiotory intellectually repetition
(AIR) .

5. Bagi Kampus, penelitian saya bisa dipergunakan oleh dosen-dosen

sebagai saran melalui penelitian saya, sebagai referensi terhadap
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peneliti selanjutnya, dan juga sebagai pembantu pengembangan

akreditas kampus.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Wawancara Untuk Guru

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Sorik

Alamat Sekolah : Desa Sorik kec. Batang Angkola Kab.Tapanuli
Selatan

Nama Guru kelas : Rona Masdelima Galingging S.Pd

Hari/ Tanggal Wawancara  : Kamis, 19 Oktober 2023

1. Bagaimanakah penyediaan media untuk pelajaran tematik di SD
Muhammadiyah Sorik?

2. Bentuk seperti apa media yang disediakan SD Muhammadiyah Sorik??
3. Ada berapakah media IPS yang disediakan ?

4. Seperti apa keadaan media IPS?

5. Apakah pendidik menerapkan media saat belajar IPS?

6. Bagaimanakah Pembelajaran yang diterapkan?

7. Seperti apa bentuk media yang dibuat di kelas? (perindividu, perkelompok atau
sebagai penjelasan pendidik)?

8. Apa yang akan dilakukan guru setelah memakai media pelajaran tematik?
Dibuang atau disimpan?

9. Seperti apa cara penilaian yang dilakukan pendidik sesudah menerapkan
media?

10. Kendala apa yang dialami pendidik saat menggunakan media?
11. Berapa Jumlah Siswa di kelas IV Muhammadiyah Sorik?

12. Berapa standar nilai KKM di SD Muhammadiyah Sorik ?

13. Apakah Peserta didik sulit memakai media?

14. Sudah maksimalkah media yang digunakan?



Lampiran 2
HASIL WAWANCARA
1. Di sekolah SD Muhamadiyah Sorik tersedia banyak media pelajaran
2. Globe, media gambar, buku, infokus, dan banyak lagi
3. Sangat banyak terkhususnya lebih banyak menggunakan media gambar
4. Medianya terlihat masih bagus-bagus dan masih layak terpakai
5. lya
6. Menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan evaluasi dalam bentuk tugas.
7. Media digunakan hanya untuk sebagai penjelasan guru
8. Menyimpannya hingga ada yang ditempelkan ke dinding kelas

9. Guru menilai setelah pelajaran selesai melalui penilaian angka seperti nilai 80,
90, 100, dli

10. Tidak ada kendala

11. Ada 16 Siswa yang terdiri dari 7 perempuan dan 9 laki-laki
12. Standar KKM yang digunakan adalah 75

13. Siswa justru lebih senang belajar menggunakan media

14. Belum



Denah Kelas IV SD Muhammadiyah Sorik

PAPAN TULIS

MEJA GURU

Alwi

Arvian

Faisal

Fadel

Luthfi

Muhammad

Rahmad
Raysa

Nabila

Nurul

Bilgis

Bulan

Putri

Rina

Sinta

Yazid




Lampiran 3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah

: SD Muhammadiyah Sorik

Mata pelajaran - IPS

Kelas/Semester AR

Tema : Sumber Daya Alam

Subtema : Mengenal Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu - (2 x 35 Menit)

Pertemuan o

A. Kompetensi Inti (KI)

KIl
KI2

KI3

Kl 4

:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
:Memiliki Perilaku Jujur, Disiplin, tanggung Jawab, santun, Peduli,
dan percaya diri.

:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tubhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.

:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Mengidentifikasi karateristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai
tingkat provinsi.

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama
diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya
dengan karakteristik ruang.

C. Indikator Pembelajaran
1. Siswa dapat mengetahui pengertian Sumber daya Alam
2. Siswa dapat memahami masalah sumber Daya Alam
D. Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat menjelaskan Pengertian Sumber daya alam

b. Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan cara menjaga Sumber Daya
Alam disekitar rumah dan sekolah dengan tepat.

E. Materi pelajaran
a. Pengertian Sumber Daya Alam
Sumber daya alam adalah segala sesuatu dari alam yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sumber daya alam
berdasarkan sifatnya ada dua yaitu:
1. Sumber daya alam yang dapat diperbaharui
Yaitu sumber daya alam yang tidak akan pernah habis,
contohnya: hewan, tumbuh-tumbhan, udara, air, sinar matahari dan
lain-lain.
2. Sumber daya alam yang tidak diperbaharui
Yaitu sumber daya alam yang mempunyai jumlah yang terbatas
karena proses pembentukannya membutuhkan waktu yang sangat
lama. Contohnya bahan-bahan galian ataupun barang tambang
F. Pendekatan, Model dan metode pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model . Auditory Intellectually Repetition

Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab



G. Kegiatan Pembelajaran

kegiatan berdo’a
bersama sebelum
pembelajaran
berlangsung

» Guru menyapa
siswa,
menanyakan
kabar, dan
mengecek
kehadiran siswa

» Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran serta
mengaitkan materi

yang akan
dipelajari dengan
materi

sebelumnya

kelas

Siswa  menjawab
sapaan guru

Siswa
mendengarkan
(menyimak)
penyampaian tujuan
pembelajaran serta
materi yang akan
dipelajari  maupun
sebelumnya

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru  membuka | > Siswa membuka | 15
pembelajaran pembelajaran menit
dengan dengan menjawab
mengucapkan salam guru
salam Siswa berdo’a
» Guru menyiapkan bersama yang
siswa dalam dipimpin oleh ketua




Kegiatan inti

1. Guru membentuk
siswa menjadi
beberapa  keompok,
didalam kelompok
tersebut  ditentukan
masing-maing 4-5
anggota

2. Guru memberikan
materi terkait sumber
daya alam dan buatan
serta (mengamati)
masing-masing siswa
pada saat
pembelajaran

berlangsung

3. Guru memberikan
bahan bacaan tentang
materi sumber daya
alam dan buatan, dan
memberikan
kesempatan untuk
(bertanya) bagi siswa
yang belum paham

4. Guru membagikan
beberapa butir soal
(mencoba) kepada
masing-masing

kelompok.

5. Guru menyuruh
siswa untuk
berdiskusi  (menalar)
dan akan
dipersentasekan di
depan kelas.

6. Guru memberikan
tugas dan
(mengkomunikasikan)
berupa tes  untuk
mengingat  kembali
pelajaran yang telah
di pelajari.

1. siswa membentuk 5
kelompok masing-
masing beranggotakan
5 orang

2. siswa (mengamati)dan
memperhatikan
penjelasan dari Guru

3. setiap kelompok
membahas materi yang
mereka pelajari dan
bertanya terkait materi
yang belum dipahami

(menanya) dan
menuliskan hasil
diskusi untuk

selanjutnya

dipersentasikan didepan

kelas (AUDITORY)

4. Siswa mengamati
soal (mencoba)
yang telah diberikan
oleh guru

5. Siswa diberi
beberapa butir soal
yang berkaitan
dengan materi
(menalar) yang
sudah dibahas pada

saat diskusi
(INTELLECTUALY)

6. Setelah selesali
berdiskusi
membahas tentang
materi kemudian
siswa diberikan
pengulangan materi
(mengkomunikasika
n) berupa tes untuk
tiap individu
(REPETITION)

40
menit




Penutup » Guru » Siswa menyimak | 15
menyampaikan apa yang | menit
pembelajaran pada disampaikan oleh
pertemuan guru
selanjutnya » Siswa menutup

» Guru menutup pembelajaran
pembelajaran dengan berdo’a
dengan berdo’a bersama
bersama

H. Sumber Belajar
- Buku llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV
- Buku Paket tematik terpadu untuk MI/SD Kelas IV semester 2 dan sumber
daya alam
I. Penilaian Pembelajaran

- Penilaian sikap

No. Nama Aspek perilaku yang Jumlah | Skor | Kode
siswa dinilai skor sikap | nilai
BS |JJ TJ DS

Alwi

Arvian

Bilgis

Bulan

Faisal

Fadel

Luthfi

O N O~ wNE

Muhammad

©

Rahmad

-
©

Raysa

-
-

Nabila

[
M

Nurul

[
w

Sinta

-
>

Yazid

[
o

Putri

-
o

Rina




Keterangan:

e BS : Bekerja Sama

o JJ s Jujur

e TJ : Tanggung Jawab
e DS : Disiplin

Catatan :

a. Aspek perilaku penilaian dinilai dengan kriteria:
e 100 : Sangat Baik
e 75 :Baik
e 50 : Cukup
e 25 : Kurang
b. Skor Maksimal : Jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria:
100 x 4 : 400
c. Skor Sikap : Jumlah skor dibag jumlah sikap yang dinilai : 275 :4 :
68;75

d. Kode Nilai :
e 75,01-100,00 : Sangat baik (A)
e 50, 01-50,00 : Baik (B)
e 25,01-50,00 : Cukup (C)
e (0,00-25,00 : Kurang (D)
e. Format diatas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin di
nilai.
Pengetahuan

Teknik : tes tertulis

Bentuk : Pilihan Ganda



J. Penilaian keterampilan

No. Aspek yang dinilai 100 |75 |50 |25
1. Penguasaan materi diskusi v |- - -
2. KemampuanMenjawab Pertanyaan | v | - - -
3. Kemampuan mengelola kata - v - -
4, Kemampuan menyelesaikan | - v - -
masalah
Mengetahui, Padangsidimpuan, November 2023
Kepala Sekol Guru wali Kelas IV

SDS No. 1006X0\Muhammadiyah Sorik

Rona Masdelima Galingging, S.Pd

ARAHAP, S.H

Mahasiswa Peneliti

Sarifah Yanti Siregar
Nim: 2020500084



Lampiran 4

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Sorik

Mata pelajaran . IPS

Kelas/Semester \Y/al!

Tema : Jenis-jenis Sumber Daya Alam

Subtema : Memahami jenis-jenis Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu . (2 x 35 Menit)

Pertemuan l

A. Kompetensi Inti (KI)

KIll :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 :Memiliki Perilaku Jujur, Disiplin, tanggung Jawab, santu, Peduli,

dan percaya diri.

K13 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.

Kl 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Mengidentifikasi karateristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai
tingkat provinsi.

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama
diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta

hubungannya dengan karakteristik ruang.



. Indikator Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis sumber daya alam

2. Siswa dapat memahami jenis-jenis sumber daya alam

. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengetahui jenis-jenis Sumber daya alam

2. Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan cara menjaga Sumber daya
alam disekitar rumah dan sekolah dengan tepat.

. Materi pelajaran

Jenis-jenis sumber Daya Alam

. Pendekatan, Model dan metode pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model - Auditory Intellectually Repetition

Metode  : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru  membuka | » Siswa membuka | 15

pembelajaran pembelajaran menit
dengan dengan menjawab
mengucapkan salam guru
salam » Siswa berdo’a

» Guru menyiapkan bersama yang
siswa dalam dipimpin oleh ketua
kegiatan berdo’a kelas
bersama sebelum | > Siswa  menjawab
pembelajaran sapaan guru
berlangsung » Siswa

> Guru menyapa mendengarkan
siswa, (menyimak)
menanyakan penyampaian tujuan
kabar, dan pembelajaran serta
mengecek materi yang akan
kehadiran siswa dipelajari  maupun

» Guru sebelumnya
menyampaikan
tujuan
pembelajaran serta




mengaitkan materi

yang akan

dipelajari dengan

materi

sebelumnya

Kegiataninti | 1. Guru membentuk | 1. siswa membentuk 5 | 40

siswa menjadi | kelompok masing- | menit
beberapa  keompok, | masing beranggotakan
didalam kelompok | 5 orang
tersebut  ditentukan
masing-maing 4-5
anggota

2. Guru memberikan
materi terkait
lingkungan alam dan
buatan serta
(mengamati) masing-
masing siswa pada
saat pembelajaran
berlangsung

3. Guru memberikan
bahan bacaan tentang
materi Sumber Daya
alam dan memberikan
kesempatan untuk
(bertanya) bagi siswa
yang belum paham

4. Guru membagikan

beberapa butir soal
(mencoba) kepada
masing-masing
kelompok.

5. Guru menyuruh
siswa untuk
berdiskusi  (menalar)
dan akan
dipersentasekan di
depan kelas.

6. Guru memberikan
tugas dan
(mengkomunikasikan)
berupa tes untuk

2. siswa (mengamati)dan
memperhatikan
penjelasan dari Guru

3. setiap kelompok
membahas materi yang
mereka pelajari  dan
bertanya terkait materi
yang belum dipahami

(menanya) dan
menuliskan hasil
diskusi untuk

selanjutnya
dipersentasikan didepan
kelas (AUDITORY)
4.Siswa mengamati soal
(mencoba) yang telah
diberikan oleh guru
5.Siswa diberi beberapa
butir soal yang
berkaitan dengan materi
(menalar) yang sudah

dibahas pada  saat
diskusi
(INTELLECTUALY)
6.Setelah selesai
berdiskusi membahas
tentang materi
kemudian siswa

diberikan pengulangan
materi
(mengkomunikasikan)
berupa tes untuk tiap
individu (REPETITION)




mengingat  kembali
pelajaran yang telah
di pelajari.

Penutup » Guru » Siswa menyimak | 15
menyampaikan apa yang | menit
pembelajaran pada disampaikan oleh
pertemuan guru
selanjutnya » Siswa menutup

» Guru menutup pembelajaran
pembelajaran dengan berdo’a
dengan berdo’a bersama
bersama

H. Sumber Belajar
- Buku llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV
- Buku Paket tematik terpadu untuk MI/SD Kelas V semester 2 dan Sumber
daya alam
I. Penilaian
- Penilaian sikap

- Penilaian observasi

No. Nama Aspek perilaku yang Jumlah | Skor | Kode
siswa dinilai skor sikap | nilai
BS |JJ TJ DS

Alwi

Arvian

Bilqis

Bulan

Faisal

SR EI RN

Fadel




7. Luthfi
8. Muhammad
9. Rahmad
10. Raysa
11. Nabila
12. Nurul
13. Sinta
14. Yazid
15. Putri
16. Rina
Keterangan:
e BS : Bekerja Sama
o JJ s Jujur
e TJ : Tanggung Jawab
e DS :Disiplin
Catatan :

a. Aspek perilaku penilaian dinilai dengan kriteria:

e 100 : Sangat Baik
e 75 :Baik
e 50 : Cukup
e 25 : Kurang
b. Skor Maksimal : Jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria:
100 x 4 : 400
c. Skor Sikap : Jumlah skor dibag jumlah sikap yang dinilai : 275 :4 :
68;75
d. Kode Nilai :
e 75,01-100,00 : Sangat baik (A)
e 50, 01-50,00 : Baik (B)
e 25,01-50,00 : Cukup (C)
e 00,00-25,00 : Kurang (D)




e. Format diatas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin di
nilai.
e. Pengetahuan
Teknik : tes tertulis
Bentuk: Pilihan Ganda
J. Penilaian keterampilan
No. | Aspek yang dinilai 100 |75 |50 |25

1. | Penguasaan materi diskusi v |- - -

2. | KemampuanMenjawab Pertanyaan | v | - - -

3. | Kemampuan mengelola kata - v - -
4. | Kemampuan menyelesaikan | - v - -
masalah
Mengetahui, Padangsidimpuan, November 2023
Kepala Sekol Guru wali Kelas IV

SDS No. 1006X0\Muhammadiyah Sorik

Rona Masdelima Galingging, S.Pd
ARAHAP, S.H

Mahasiswa Peneliti

Sarifah Yanti Siregar
Nim: 2020500084



Lampiran 5

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Sorik

Mata pelajaran - IPS

Kelas/Semester AR

Tema : Manfaat Sumber Daya Alam

Subtema : Memahami kekayaan Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu - (2 x 35 Menit)

Pertemuan o

A. Kompetensi Inti (KI)

KIl
KI2

KI3

Kl 4

:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
:Memiliki Perilaku Jujur, Disiplin, tanggung Jawab, santun, Peduli,
dan percaya diri.

:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tubhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.

:Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)
3.1 Mengidentifikasi karateristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam

untuk

kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai

tingkat provinsi.

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama

diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya

dengan karakteristik ruang.



. Indikator:

a. Siswa dapat mengetahui manfaat sumber daya alam

b. Siswa dapat memahami kekayaan sumber daya alam

. Tujuan Pembelajaran

A. Siswa dapat menjelaskan manfaat sumber daya alam

B. Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan cara menjaga sumber daya
alam disekitar rumah dan sekolah dengan tepat.

. Materi pelajaran

Manfaat Sumber daya alam

. Pendekatan, Model dan metode pembelajaran

Pendekatan : Saintifik

Model . Auditory Intellectually Repetition

Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru  membuka | > Siswa membuka | 15

pembelajaran pembelajaran menit
dengan dengan menjawab
mengucapkan salam guru
salam » Siswa berdo’a

» Guru menyiapkan bersama yang
siswa dalam dipimpin oleh ketua
kegiatan berdo’a kelas
bersama sebelum | > Siswa  menjawab
pembelajaran sapaan guru
berlangsung » Siswa

» Guru menyapa mendengarkan
siswa, (menyimak)
menanyakan penyampaian tujuan
kabar, dan pembelajaran serta
mengecek materi yang akan
kehadiran siswa dipelajari  maupun

» Guru sebelumnya
menyampaikan
tujuan
pembelajaran serta
mengaitkan materi
yang akan




dipelajari dengan
materi

sebelumnya
Kegiataninti | 1. Guru membentuk | 1. siswa membentuk 5 | 40
siswa menjadi | kelompok masing- | menit

beberapa  keompok,
didalam kelompok
tersebut  ditentukan
masing-maing 4-5
anggota

2. Guru memberikan

materi terkait
lingkungan alam dan
buatan serta

(mengamati) masing-
masing siswa pada
saat pembelajaran
berlangsung

3. Guru memberikan
bahan bacaan tentang
materi sumber daya
alam, dan
memberikan
kesempatan untuk
(bertanya) bagi siswa
yang belum paham

4. Guru membagikan
beberapa butir soal
(mencoba) kepada
masing-masing
kelompok.

5. Guru menyuruh
siswa untuk
berdiskusi  (menalar)
dan akan
dipersentasekan di
depan kelas.

6. Guru memberikan
tugas dan
(mengkomunikasikan)
berupa tes  untuk
mengingat  kembali

masing beranggotakan
5 orang

2. siswa (mengamati)dan
memperhatikan
penjelasan dari Guru

3. setiap kelompok
membahas materi yang
mereka pelajari dan
bertanya terkait materi
yang belum dipahami

(menanya) dan
menuliskan hasil
diskusi untuk

selanjutnya
dipersentasikan didepan
kelas (AUDITORY)
4.Siswa mengamati soal
(mencoba) yang telah
diberikan oleh guru

5. Siswa diberi
beberapa butir  soal
yang berkaitan dengan
materi (menalar) yang
sudah dibahas pada saat
diskusi
(INTELLECTUALY)

6. Setelah  selesai
berdiskusi  membahas
tentang materi
kemudian siswa
diberikan pengulangan
materi
(mengkomunikasikan)
berupa tes untuk tiap
individu (REPETITION)




pelajaran yang telah
di pelajari.

Penutup > Guru » Siswa menyimak | 15
menyampaikan apa yang | menit
pembelajaran pada disampaikan oleh
pertemuan guru
selanjutnya > Siswa menutup

> Guru menutup pembelajaran
pembelajaran dengan berdo’a
dengan berdo’a bersama
bersama

H. Sumber Belajar
- Buku llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas IV
- Buku Paket tematik terpadu untuk MI/SD Kelas IV semester 2 sumber
daya alam
I. Penilaian
- Penilaian sikap

- Penilaian observasi

No. Nama Aspek perilaku yang Jumlah | Skor | Kode
siswa dinilai skor sikap | nilai
BS |JJ TJ DS

Alwi

Arvian

Bilgis

Bulan

Faisal

Fadel

Luthfi

Muhammad

©| O N o O & W M E

Rahmad

-
©

Raysa

Nabila

-
=




12. Nurul
13. Sinta
14. Yazid
15. Putri
16. Rina
Keterangan:
e BS : Bekerja Sama
o JJ - Jujur
e TJ : Tanggung Jawab
e DS :Disiplin
Catatan :

a. Aspek perilaku penilaian dinilai dengan kriteria:

e 100 : Sangat Baik
e 75 :Baik
e 50 : Cukup
e 25 : Kurang
b. Skor Maksimal : Jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria:
100 x 4 : 400
c. Skor Sikap : Jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai : 275 :4 :
68;75

d. Kode Nilai :
e 75,01-100,00 : Sangat baik (A)
e 50, 01-50,00 - Baik (B)
e 25,01-50,00 : Cukup (C)
e 00,00-25,00 : Kurang (D)

e. Format diatas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin di
nilai.

a. Pengetahuan




Teknik : tes tertulis
Bentuk : Pilihan Ganda

J. Penilaian keterampilan

No. | Aspek yang dinilai 100 |75 |50 |25

1. | Penguasaan materi diskusi v |- - -

2. | KemampuanMenjawab Pertanyaan | v | - - -

3. | Kemampuan mengelola kata - v |- -
4. | Kemampuan menyelesaikan | - V- -
masalah
Mengetahui, Padangsidimpuan, November 2023
Kepala Sekol Guru wali Kelas IV

SDS No. 1006X0\Muhammadiyah Sorik

Rona Masdelima Galingging, S.Pd
ARAHAP, S.H

Mahasiswa Peneliti

Sarifah Yanti Siregar
Nim: 2020500084



Lampiran 6

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah : SD Muhammadiyah Sorik

Mata pelajaran . IPS

Kelas/Semester S \Y/al

Tema . Kelestarian Sumber Daya Alam
Subtema : Menjaga kelestarikan Sumber Daya Alam
Alokasi Waktu : (2 x 35 Menit)

Pertemuan !

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

KI2 :Memiliki Perilaku Jujur, Disiplin, tanggung Jawab, santun, Peduli,
dan percaya diri.

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.

KI4  :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencermikan
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar (KD)

3.1 Mengidentifikasi karateristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai
tingkat provinsi.

3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama
diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubungannya

dengan karakteristik ruang.



C. Indikator
1. Siswa dapat Memahami kelestarian Sumber daya alam
2. Menyebutkan 3 cara menjaga sumber daya alam disekitar sekolah dan
rumah
D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan Pengertian sumber daya alam
2. Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan cara menjaga sumber daya alam
disekitar rumah dan sekolah dengan tepat.
E. Materi pelajaran
Kelestarian Sumber Daya Alam
F. Pendekatan, Model dan metode pembelajaran
Pendekatan : Saintifik
Model . Auditory Intellectually Repetition
Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan | » Guru  membuka | » Siswa membuka | 15

pembelajaran pembelajaran menit
dengan dengan menjawab
mengucapkan salam guru
salam » Siswa berdo’a

» Guru menyiapkan bersama yang
siswa dalam dipimpin oleh ketua
kegiatan berdo’a kelas
bersama sebelum | > Siswa  menjawab
pembelajaran sapaan guru
berlangsung » Siswa

> Guru menyapa mendengarkan
siswa, (menyimak)
menanyakan penyampaian tujuan
kabar, dan pembelajaran serta
mengecek materi yang akan
kehadiran siswa dipelajari  maupun

» Guru sebelumnya
menyampaikan
tujuan
pembelajaran serta




mengaitkan materi

yang akan

dipelajari dengan

materi

sebelumnya

Kegiataninti | 1. Guru membentuk | 1. siswa membentuk 5 | 40

siswa menjadi | kelompok masing- | menit
beberapa  keompok, | masing beranggotakan
didalam kelompok | 5 orang
tersebut  ditentukan
masing-maing 4-5
anggota

2. Guru memberikan
materi terkait sumber
daya alam serta
(mengamati) masing-
masing siswa pada
saat pembelajaran
berlangsung

3. Guru memberikan
bahan bacaan tentang

materi sumber daya
alam, dan
memberikan

kesempatan untuk

(bertanya) bagi siswa
yang belum paham

4. Guru membagikan

beberapa butir soal
(mencoba) kepada
masing-masing
kelompok.

5. Guru menyuruh
siswa untuk
berdiskusi  (menalar)
dan akan
dipersentasekan di
depan kelas.

6. Guru memberikan
tugas dan
(mengkomunikasikan)
berupa tes untuk

2. siswa (mengamati)dan
memperhatikan
penjelasan dari Guru

3. setiap kelompok
membahas materi yang
mereka pelajari  dan
bertanya terkait materi
yang belum dipahami

(menanya) dan
menuliskan hasil
diskusi untuk

selanjutnya
dipersentasikan didepan
kelas (AUDITORY)

4. Siswa mengamati
soal (mencoba) yang
telah  diberikan oleh
guru

5. Siswa diberi
beberapa butir  soal
yang berkaitan dengan
materi (menalar) yang
sudah dibahas pada saat
diskusi
(INTELLECTUALY)

6. Setelah selesali
berdiskusi  membahas
tentang materi
kemudian siswa

diberikan pengulangan
materi

(mengkomunikasikan)
berupa tes untuk tiap




mengingat  kembali | individu (REPETITION)
pelajaran yang telah
di pelajari.

Penutup > Guru » Siswa menyimak | 15
menyampaikan apa yang | menit
pembelajaran pada disampaikan oleh
pertemuan guru
selanjutnya » Siswa menutup

» Guru menutup pembelajaran
pembelajaran dengan berdo’a
dengan berdo’a bersama
bersama

H. Sumber Belajar
- Buku llmu Pengetahuan Alam dan Sosial Kelas 1V
- Buku Paket tematik terpadu untuk MI/SD Kelas VV semester 2 dan sumbe
daya alam
I. Penilaian
- Penilaian sikap

- Penilaian observasi

No. Skor

sikap

Kode
nilai

Jumlah
skor

Nama
siswa

Aspek perilaku yang
dinilai
BS

JJ T DS

Alwi

Arvian

Bilgis

Bulan

Faisal

Fadel

Luthfi

@O N O~ W

Muhammad

©

Rahmad

-
©

Raysa

-
-

Nabila

-
M

Nurul

-
w

Sinta

[
>

Yazid

[
o

Putri

-
o

Rina




Keterangan:

e BS : Bekerja Sama

o JJ : Jujur

e TJ : Tanggung Jawab
e DS : Disiplin

Catatan :

a. Aspek perilaku penilaian dinilai dengan kriteria:

e 100 : Sangat Baik
e 75 :Baik
e 50 : Cukup
e 25 : Kurang
b. Skor Maksimal : Jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria:
100 x 4 : 400
c. Skor Sikap : Jumlah skor dibag jumlah sikap yang dinilai : 275 :4 :
68;75
d. Kode Nilai :
e 75,01-100,00 : Sangat baik (A)
e 50, 01-50,00 : Baik (B)
e 25,01-50,00 : Cukup (C)
e (0,00-25,00 : Kurang (D)

e. Format diatas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin di
nilai.
a. Pengetahuan
Teknik: tes tertulis
Bentuk: Pilihan Ganda



J. Penilaian keterampilan

No. | Aspek yang dinilai 100 |75 |50 |25
1. | Penguasaan materi diskusi v |- - -
2. | KemampuanMenjawab Pertanyaan | v | - - -
3. | Kemampuan mengelola kata - V|- -
4. | Kemampuan menyelesaikan | - v |- -
masalah
Mengetahui, Padangsidimpuan, November 2023

Guru wali Kelas 1V

Rona Masdelima Galingging, S.Pd

Mahasiswa Peneliti

Sarifah Yanti Siregar
Nim: 2020500084



Lampiran 7

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS | PERTEMUAN |

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak

Siswa aktif dalam bertanya

Siswa berdiskusi dalam kelompok

Siswa mengeluarkan pendapat

Siswa menjawab soal pertanyaan

Siswa mendengar penjelasan guru

Siswa menyelesaikan masalah

N o g oW N

Siswa paham dan mengerti

tentangmasalah yang didiskusikan

Jumlah




Lampiran 8

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS | PERTEMUAN 11

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak

Siswa aktif dalam bertanya

Siswa berdiskusi dalam kelompok

Siswa mengeluarkan pendapat

Siswa menjawab soal pertanyaan

Siswa mendengar penjelasan guru

Siswa menyelesaikan masalah

N o g oW N

Siswa paham dan mengerti

tentangmasalah yang didiskusikan

Jumlah




Lampiran 9

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN |

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak

Siswa aktif dalam bertanya

Siswa berdiskusi dalam kelompok

Siswa mengeluarkan pendapat

Siswa menjawab soal pertanyaan

Siswa mendengar penjelasan guru

Siswa menyelesaikan masalah

N o g oW N

Siswa paham dan mengerti

tentangmasalah yang didiskusikan

Jumlah




Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA SIKLUS Il PERTEMUAN 11

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak

Siswa aktif dalam bertanya

Siswa berdiskusi dalam kelompok

Siswa mengeluarkan pendapat

Siswa menjawab soal pertanyaan

Siswa mendengar penjelasan guru

Siswa menyelesaikan masalah

N o g oW N

Siswa paham dan mengerti

tentangmasalah yang didiskusikan

Jumlah




Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS | PERTEMUAN |

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Guru menjelaskan materi dengan jelas v
2. | Guru mengajak peserta didik berdiskusi v
dengan kelompok
3. | Guru mempersilahkan peserta didik v
bertanya
4. | Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik mengeluarkan pendapat
mereka
5. | Guru melakukan persentase dikelas v
terhadap setiap kelompok
6. | Guru memberikan masalah terhadap materi v
pembelajaran dan mengarahkan untuk
berdiskusi terhadap suatu masalah
tersebut.
7. | Guru membentuk 4-5 kelompok v
8. | Guru menutup dengan doa bersama v
sebagai ucapan rasa syukur terhadap
Tuhan yang Maha Esa
Jumlah 3
Persentase 37,5%
Kategori Kurang




Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS | PERTEMUAN 11

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Guru menjelaskan materi dengan jelas v
2. | Guru mengajak peserta didik berdiskusi v
dengan kelompok
3. | Guru mempersilahkan peserta didik v
bertanya
4. | Guru memberikan kesempatan kepada v
peserta didik mengeluarkan pendapat
mereka
5. | Guru melakukan persentase dikelas v
terhadap setiap kelompok
6. | Guru memberikan masalah terhadap materi v
pembelajaran dan mengarahkan untuk
berdiskusi terhadap suatu masalah
tersebut.
7. | Guru membentuk 4-5 kelompok v
8. | Guru menutup dengan doa bersama v
sebagai ucapan rasa syukur terhadap
Tuhan yang Maha Esa
Jumlah 4
Persentase 5,7%

Kategori




Lampiran 13

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS Il PERTEMUAN I

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Guru menjelaskan materi dengan jelas v
2. | Guru mengajak peserta didik berdiskusi v
dengan kelompok
3. | Guru mempersilahkan peserta didik v
bertanya
4. | Guru memberikan kesempatan kepada v
peserta didik mengeluarkan pendapat
mereka
5. | Guru melakukan persentase dikelas v
terhadap setiap kelompok
6. | Guru memberikan masalah terhadap materi v
pembelajaran dan mengarahkan untuk
berdiskusi terhadap suatu masalah
tersebut.
7. | Guru membentuk 4-5 kelompok v
8. | Guru menutup dengan doa bersama v
sebagai ucapan rasa syukur terhadap
Tuhan yang Maha Esa
Jumlah 6
Persentase 75%
Kategori Baik




Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS Il PERTEMUAN 11

No. Aspek yang diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Guru menjelaskan materi dengan jelas v
2. | Guru mengajak peserta didik berdiskusi v
dengan kelompok
3. | Guru mempersilahkan peserta didik v
bertanya
4. | Guru memberikan kesempatan kepada v
peserta didik mengeluarkan pendapat
mereka
5. | Guru melakukan persentase dikelas v
terhadap setiap kelompok
6. | Guru memberikan masalah terhadap materi v
pembelajaran dan mengarahkan untuk
berdiskusi terhadap suatu masalah
tersebut.
7. | Guru membentuk 4-5 kelompok v
8. | Guru menutup dengan doa bersama v
sebagai ucapan rasa syukur terhadap
Tuhan yang Maha Esa
Jumlah 8
Persentase 87%
Kategori Sangat baik




Lampiran 15

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

SIKLUS 1 PERTEMUAN I

Aspek
Yang
No. Nama Diamati Jumlah | Keterangan
Sangat
1 2 3 4 5 7 baik
1| A v viv vl v 4 Baik
2 Arvian v v 2 Kurang
3 Bilais v 1 Kurang
4| Bulan v v 3 Cukup
5 Faisal v v 2 Kurang
Fadel
6 v 1 Kurang
Luthfi
7 v 1 Kurang
Muhammad
8 v 1 Kurang
Rahmad
9 v 1 Kurang
Raysa
10 v 1 kurang
11 Nabila v 1 Kurang
12 Nurul v v 2 Kurang
13 Sinta v v 2 Kurang
Yazid
14 v 1 Kurang
Putri
15 v 1 Kurang
Rina
16 v 3 Cukup
4,8% 34




Lampiran 16

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

SIKLUS 1 PERTEMUAN I

Aspek
Yang
No. Nama Diamati Jumlah | Keterangan
1 2 3
1 Alwi v v v 7
5 Arvian v v v 5
3 Bilgis v v 5
4 Bulan v 1
5 Faisal v v v 5
6 Fadel v v v 3
Luthfi
7 v v 2
Muhammad
8 v 1
Rahmad
9 v 1
10 Raysa v v 3
11 Nabila v 1
12 Nurul v v 5
13 Sinta v v 5
14 Yazid v v 5
Putri
15 4 1
Rina
16 4 v 2
5,7% 40




Lampiran 17

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

SIKLUS 11 PERTEMUAN I

Aspek
Yang
No. Nama Diamati Jumlah | Keterangan
1 2 3 4 5 6
1 Alwi v v ov] v v | v 7
5 Arvian v v v v v v 6
3 Bilgis v v v| v v v 7
4 Bulan v v 2
5 Faisal v v v v v v 7
6 Fadel v v v v 4
Luthfi
7 v 4 2
8 Muhammad v v 9
Rahmad
9 4 1
10 Raysa v v 2
1 Nabila v 1
12 Nurul v v 9
13 Sinta v v 2
14 Yazid v v v 3
Putri
15 v 1
Rina
16 v 1
7,1% 50




Lampiran 18

LEMBAR HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

SIKLUS 11 PERTEMUAN 11

Aspek
Yang
No. Nama Diamati Jumlah | Keterangan

1 2 3 4 5 6 7

1| Alwi v viv] v | v v 7
5 Arvian v v v v v v 6
3| Bilgis v v v] v v | v 7
4 Bulan v v 2
5 Faisal v v v v v v 7
6 Fadel v v v v 4

Luthfi
7 4 v 2
8 Muhammad v v 2
9 Rahmad v v v v v 5
10 Raysa v v 5
11 Nabila v v 2
12 Nurul v v 5
13 Sinta v v 2
14 Yazid v v v 3
15 Putri v v 1
Rina
16 v 4 v 1
8,8% 62




Lampiran 19

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA PRA SIKLUS

No. |Nama Jumlah Soal Skor [Jumlah Keterangan
1] 2| 3|45 6] 7] & 9| 10
1 Alwi 1) 1) 1111 Of of 0f 1] 1 7 75 |Lulus
2| Arvian 11 {131 101y 110 0 g 80|Lulus
3 Bilgis 1) 1] 0f0oj0f 1f 1f of 0f 1 3 50| Tidak Lulus
4 Bulan 1) 1) of0op 1) 1f 0f 1 0] © 3 55| Tidak Lulus
5 Faisal 1) 1) 1f1)0) 0 0] 1) 1f © 3] 60| Tidak Lulus
6 Fadel 1) 1] of0p0f of of 1f 1] 1 5 55| Tidak Lulus
7 Luthfi 1) 1] 0f0o) 1] Of of 1f 1] 1 6 65| Tidak Lulus
8| Muhammad 1) 1) of0) 1] of 1f 1f 1] 1 7 70| Tidak Lulus
9| Rahmad 1) 1) of0] 1] @) of 0] 1| 1 5 55|Tidak Lulus
10| Raysa 1) 1) 1111 Of of Of 1] 1 7 75| Lulus
11 MNabila 1) 1] 0f0o) 1] Of of 1f 1] 1 6 65| Tidak Lulus
12 Nurul 1) 1) 1110 0f 1f 0f 0] 1 6 65| Tidak Lulus
13 Sinta 1) 1) 1{0] 1] 4) of 0 Of 1 5 55|Tidak Lulus
14 Yazid 1) 0 of 1)1 Of 1f 1f 1] 1 7 75| Lulus
15 Putri 1) 1) 1{0) 1] Of 1f 1f O] 1 7 75| Lulus
16 Rina 1 1) 1]1{ 1) 0] 0] Of 1| 1 7 75 Lulus
Jumlah Total Milai 1050
Jumlah Rata-rata Kelaf 65.626
Kriteria 37.50%




Lampiran 20
TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN |

No. |Nama Jumlah Soal Skor [Jumlah Keterangan
1) 2| 3[4 3 6] 7| § 2 10
1 Alwi 1) 1) 1f1] 1] @) of 0] 1 1 7 75|Lulus
2| Arvian 1) 1) 1f131) 1)1 11 0f 0 3 B0|Lulus
3 Bilqgis 1) 1] of0o]0] 1) 1f 0 Of 1 5 50|Tidak Lulus
4| DBulan 1) 1) ofoj1) 1) 0] 110 0 5 55|Tidak Lulus
5| Faisal 1) 1) 1f1)0, 0Q 0] 1] 1f © ] 60| Tidak Luhs
6| Fadel 1] 1| ofoj0] 0pof 1) 1 1 5 55(Tidak Luhs
7 Luthfi 1) 1] ofo] 1] 4Q of 1) 1| 1 3] 65| Tidak Lulus
8| Muhammad 1) 1) ofo] 1] @ 1f 1) 1| 1 7 75|Lulus
2| Rahmad 1) 1] of0o] 1] 4) of 0] 1 1 5 55(Tidak Luls
10| Raysa 1) 1) 1f1] 1] @) of 0 1| 1 7 75|Lulus
11| Nabhbila 1) 1) of0o] 1] ¢) of 1) 1| 1 3] 65| Tidak Lulus
12 Nurul 1) 1) 1{1]0] O 1f 0 0f 1 ] 63| Tidak Lulus
13 Sinta 1) 1) 1{0] 1] 4 of 0 Of 1 5 55(Tidak Luls
14| VYarid 1) 0 of1) 1] @ 1f 1) 1| 1 7 75|Lulus
15 Putri 1) 1) 1{o] 1] 4 1f 1) 0f 1 7 75|Lulus
16 Rina I 1) 1)1{ 1) 0] o] Of 1| 1 7 75 Lulus
Jumlah Total Nilai 1055
Jumlah Rata-rata Kelaj 65,937
Kriteria 43,75%




Lampiran 21
TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA

SIKLUS | PERTEMUAN 11

No. |Nama Jumlah Soal Skor [Jumlah Keterangan
1| 2| 3| 4|5 6] 7| 8§ % 10
1 Alwi )1 111 ofof 11 1 3 B0|Lulus
2| Arvian 1) 1f 1f10f 0f of 0 @) 0 4 40| Tidak Lulus
3 Bilqgis 1) 1) of0p0p of of 0 0 1 3 30| Tidak Lulus
4| Bulan 1 111y 11 11y 1 1o 100|Lulus
5 Faisal 1 11 1 1f 1411 1 10 100|Lulus
6 Fadel 1) 1f 1f1paf 0foj 11 0 i] 60(Tidak Luls
! Luthfi )1 ofop 1 1 1f 11 11 1 8 80|Lulus
8| Muhammad 1 11 1 1f 1411 1 10 100|Lulus
2| Rahmad 1) 1) of0)p 1) of 1f 04 0 1 3 50({Tidak Luhs
10| Raysa ) of 1fop1f 1)1 140 0 i] 65| Tidak Luhs
11| Nabila 1 1) ojojt| 1 1y 1o 0 6 65| Tidak Lulus
12 Nurul )1 111 1 1f of 11 1 9 20(Lulus
13 Sinta 1)1 1ot ofof 1p0 1 ] 60| Tidak Luhs
14| VYarid ) 111 1 1f 1411 1 9 90(Lulus
15 Putri 1) o)t 1)1 11 1 ol 80| Lulus
16 Rina I 1) 1)1]1f o) o) 0y 1f @ ] 60 Lulus
Jumlah Total Nilai 1160
Jumlah Rata-rata Kelaf 72.5
Kriteria 30.00%




Lampiran 22

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA

SIKLUS Il PERTEMUAN I

No. |Nama Jumlah Soal Skor (Jumlah |Keterangan
1| 2 3| 4|5 6] 7| 8§ 9| 10
1 Alwi 1) 11 1y 0f 111 1 10 100|Luls
2| Arvian )1 11 1) 1f 1y 0O 3 B0|Lulus
3 Bilqis 1) o 0f1) 1) 1] 0f 1y 0y O 3 50| Tidak Lulus
4| Bulan Io1f 11 1f 1f 1 1 1} 1} 10 100|Lulus
5 Faisal 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Luls
] Fadel 1) o) 0f0)0p of Oof 10 1 3 30(Tidak Lulus
7 Luthfi o) 111 1y 0f 111 1 3 80|Lulus
8| Muhammad 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Lulus
2| Rahmad 1) 111 1y 0f 1111 1 9 90(Luls
10| Raysa 1| 1| 00] 1) 0]1| 0] 1| @ 3 50(Tidak Lulus
11| Nabila 1| of ojojof of 1| 1| 1] 0] 4 40|Tidak Lulus
12 Nurul 1 111 1) 1f 1411 0 9 90(Luls
13 Sinta 1y 1 111 1) 1f 1y 11 0 9 90(Luls
14|  Yazid 1) o 1f1) 1) 1) 1f 11 0O 3 80(Lulus
15 Putri o1 111 1oty 1) 0 9 90| Lulus
16 Rina 1) of 1{0j0) 0 Of O 0 O 2 20 Tidak Lulus
Jumlah Total Nilai 1190
Jumlah Rata-rata Kelas 74.375
Kriteria 69.00%




Lampiran 23

TABEL ANALISIS TES HASIL BELAJAR SISWA

SIKLUS Il PERTEMUAN 11

No. |Nama Jumlah Soal Skor (Jumlah |Keterangan
1| 2 3| 4|5 6] 7| 8§ 9| 10
1 Alwi 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Luls
2| Arvian 1y 1 111 1) 1f 1y 11 0 3 B0|Lulus
3 Bilqis 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Lulus
4| Bulan I 1f 1y 1) 1j 1y 1o 0 8 80| Lulus
5 Faisal 1)1 111 1) 1f 1411 0 9 90(Luls
] Fadel 1)1 1100 0of Oof 10 1 ] 60| Tidak Lulus
7 Luthfi 1) 11 1y 0f 1111 1 9 90|Lulus
8| Muhammad 1) 1) op0) 1) of of 111 1 6 60| Tidak Lulus
2| Rahmad 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Luls
10| Raysa 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Luls
11| Nabila 1 1f 1)1 111 1) 10 100|Lulus
12 Nurul 1 111 1) 1f 1411 0 9 90(Luls
13 Sinta 1) 11 1) 1f 141 1 10 100|Luls
14|  Yazid o) 111 1 1f 141 1 9 90(Lulus
15 Putri Io1f 1)1 1 1 1 1} 1} 10 100|Lulus
16 Rina 1) 11 1) 1f 141 1 10 100 Lulus
Jumlah Total Nilai 1440
Jumlah Rata-rata Kelas 90%
Kriteria 88.00%




Lampiran 24

Hasil Uji Validitas, Tingkat Kesukaran, Dan Reliabilitas Instrumen



Lampiran

KISI-KISI SOAL TES PILIHAN GANDA'!

Kompetensi
Dasar

Indikator

Tingkat
Berpikir

Butir dan Kunci
Jawaban

Mendengarkan
dan melihat
masalah sumber
daya alam

Menjelaskan
Pengertian
sumber daya
alam dan contoh
sumber daya
alam

C1
(Pengetahuan)

1a, 2c, 3b, 4d

Mengidentifikasi
Sumber daya
alam di Sekitar
terutama tempat-
tempat tertentu
seperti Sungai,
Jalan, Sekolah
dan lain-lain.

C2
(Pemahaman)

5b, 6b, 7a, 8c

Menghubungkan
antara sumber
daya alam dan
pekerjaan
dengan
Tindakan yang
sesuai di
lingkungan
tersebut.

C3 (Penerapan)

9b, 1043,

Mengidentifikasi
Terhadap keadaan
Lingkungaan
Sekitar

Mengidentifikasi
arah mata angin
dan dampak
setelah
melakukan
sesuatu terhadap
alam

C4 (Analisis)

11b, 12a, 13c,
14b, 154, 16b,
17c, 18c, 19c,
20c.




SOAL SIKLUS |

Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c, atau d di depan jawaban yang

benar!

1. Pengertian Sumber daya alam adalah.....
a. Segala Sesuatu yang ada di alam dan dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan serta kesejahteraan manusia
b. Pemanfaatan barang-barang yang ada dialam dengan cara menggali
atau pengeboran dari dalam bumi
c. Sumber daya yang tersedia dialam dan dapat digunakan manusia
sepanjang masa tanpa harus mengolah
d. Pemenuhan kebutuhan manusia dengan cara memanfaatkan seluruh
barang yang tersedia dialam.
2. Yang termasuk usaha melestarikan alam yaitu....
a. Membuang sampah disungai
b. menebang hutan sembarangan
c. Memelihara hewan ternak
d. Menangkap ikan dengan racun
3. Contoh Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah....
a. Tumbuhan c. Tanah
b. Emas d. Hewan
4. Contoh Sumber daya alam yang dapat diperbaharui adalah....
a. Besi c. Aluminium
b. Batu bara d. Hewan

5. Perhatikan table dibawah ini ! dimanakah pernyataan dibawah ini yang

benar....

Penjelasan Nama
A. | Laut yang menjorok kedarat Selat
B. | Aliran air yag mengalir dari hulu ke hilir Sungai
C. | Darat yang menjorok kelaut Teluk
D. | Terdiri atas gugusan-gusan gunung besar dan kecil | Danau




6. Jenis barang tambang Industri misalnya....
a. Asbes dan kapur
b. Balerang dan gas alam
c. Besi dan aspal
d. Aluminium
7. Perhatikan pernyataan berikut ini !
1) Laut diantara pulau Kalimantan dan pulau jawa adalah laut jawa
2) Ibu kota jawa timur adalah Surabaya
3) Selat yang menghubungkan antara pulau jawa dan pulau bali adalah
selat sunda
4) Monas terletak di kota Bandung
Pernyataan yang paling tepat adalah....
a. 1,2,dan4 c.l1dan5
b. Hanya5 d.3dan5
8. Sumber daya alam yang mendatangkan devisa paling besar bagi negara
indonesia adalah ....
a. Emas dan perak
b. Besi dan baja
c. Minyak dan gas bumi
d. Intan dan marmer
9. Pekerjaan yang lebih banyak melakukan aktifitas seperti mencangkul,
membajak, menamam padi dan memanen adalah pekerjaan
dilingkungan...
a. Laut
b. Sawah
c. Sekolah
d. kantor
10. berikut ini adalah kegiatan yang menggambarkan keadaan di lingkungan
alam yaitu....

a. Anak-anak sedang riang gembira bermain di taman bermain



b. Andi menikmati liburan dipantai
c. Para wisatawan sedang mendaki pegunungan

d. Turis asing berselancar di laut yang berombak



SOAL SIKLUS Il
11. Bogor merupakan salah satu daerah tujuan wisata penduduk perkotaa,

terutama Jakarta dan depok. Hal ini menjadikan terjadinya peningkatan

pembangunan dan penginapan di bogor. Namun pembangunan ini

menjadikan potensi banjir di Jakarta semakin meningkat. Faktor yang

menyebabkan hal tersebut terjadi adalah...

a.
b.
C.
d.

Curah hujan yang semakin tinggi
Berkurangnya daerah resapan air
Meningkatnya sampah diperkotaan

Penyempitan badan aliran sungai

12. Di desa tempat adi tinggal banyak terdapat petani yang kesana kemari

membawa hasil panen berupa padi dan sebagian besar masyarakat disana

adalah sorang petani.

Pernyataan diatas menggambarkan bahwa tempat desa adi tinggal adalah

berada dilingkungan....
a. Persawahan

b. Laut

c. Perkebunan

d. Pegunungan

13. Perhatikan Tabel berikut ini !

Kegiatan Keterangan

1. Lingkungan untuk belajar Benar
mengajar adalah sekolah

2. Petani membajak sawah Salah

3. Susi memetik daun di Benar
perkebunan the

4. Andi memancing di lingkungan | Salah
taman bermain




Tabel diatas yang sesuai ditunjukkan pada nomor....
a. 1,2dan 3

b. Hanya 4

c. 1,3dan4

d. 2dan4

. Perhatikan tabel berikut ini !

No. | Nama Gunung

1. Semeru

2. | Merapi

3. | Agung

4. | Sumbing

Tabel di atas yang terletak dipula jawa adalah.....

a. 1,dan3

b. 1dan4

c. 1dan2

d. 3dan4

. Saat kamu mengarah kearah matahari terbenam tangan kiri kamu maka
kamu mengahadap ke....

a. Selatan

b. Utara

c. Timur

d. Barat

. Saat kamu mengahadap ke utara maka tangan kirimu menghadap ke....
a. Timur

b. Barat

c. Utara

d. Selatan



17. Perhatikan gambar di bawah ini!

DENAH LOKASI U
—‘ oz, gy )
[ JALAN RAYA PRABANDINI ]

GANG MALABAR

GANG SRIKANDI
LoKAS!
a

JALAN PERIBARU

GANG KENANGA |

SNS E
| GANG SAKURA |

Berdasarkan gambar diatas membuat denah harus memperhatikan....
a. Arah jalannya angin
b. Arah terbenam matahari
c. Arah mata angin
d. Arah matahari
18. Perhatikan teks di bawah ini!
Hartono dan kawan-kawan menebang pohon di pedalaman Kalimantan
tanpa tebang pilih perubahan apa yang akan terjadi setelah mereka
melakukan hal ini....
a. Alam semakin subur
b. Bebas polusi
c. Timbul banjir dan tanah longsor
d. Gempa bumi
19. Paman sering buang sampah kelaut setiap waktu bahkan setiap hari, resiko
yang timbul akibat perilaku tersebut anatara lain:
1. Pencemaran laut dan terumbu karang
2. Pantai menjadi indah

3. Tanah menjadi subur



20.

4. Timbulnya Tsunami

Pernyataan diatas yang benar adalah.....

a.
b.
C.
d.

ldan4
ldan?2
Hanya 1
3dan4

Setiap hari yunus melihat kampungnya dipinggir pantai gerombolan

nelayan yang sedang pergi maupun kembali dari pekerjaannnya.

e 0 T @

Pernyataan diatas bukti bahwa dikampung yunus itu dekat dengan
lingkungan....

Persawahan

Pegunungan

Laut

Kebun



© © N o gk~ w0 DN

T e N O S S N S = S
© © © N o o~ w0 DN P+ O

O o000 wWw >» T O PP PP WO P>»P W Wo O >

KUNCI JAWABAN



DOKUMENTASI

= MAJELs PENDIDIi,

SDS N& 100620 MUHAMMADIYAR SORIK

TERAKREDIYASI :B

SN : 10220765 -

ALAMAT : g MANDAILING Kim. 21

PESA SORIK, KeC. BT ANGKOLA
TAPANULI SELATAN 22773
~mail : sdsswastad@gmail.com

Gambar 1.2 Wali Kelas IV SD Muhammadiyah



Gambar 1.4 Menyampaikan Tujuan Pembelajaran



Gambar 1.6 Siswa Melakukan Diskusi Kelompok



Gambar 1.7 Salah Satu Siswa Perwakilan maju kedepan untuk
mempersentasekan hasil diskusi

Gambar 1.8 Membimbing Peserta didik



Gambar 1.9 Memeriksa Jawaban Peserta Didik

Gambar 1.10 Mengulangi pembelajaran yang telah dipelajari
sebelumnya



